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ABSTRAK

JUMIATI. 202} Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik Menggunakan Media
Puzzle Suku Kata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1 Di SD Labung Baji 1 Kota
Makassar. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Dan Hlmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1T Andi Adam dan
Pembimbing 1 Tasrif Akib.

Masalah utama dalam penelitian i yaitu Bagaimana Meningkatkan Minat
Baca Siswa Menggunakan Media Puzzle Suku Kata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas
1 d1 SD Labuang Baji 1 Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan
Minat Baca Siswa Menggunakan Media Puzzle Suku Kata Pelajaran bahasa Indonesia
kelas 1 di SD Labuang Baji | Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan analisa data deskriktif kuantitatif tekhnik persentase.
Terdirt atas dua siklus setiap siklus dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Agar
penelitian tindakan kelas int berhasi! dengan baik, peneliti menyusun tahapan tahapan
yvang dilalui dalam peneliian tindakan kelas, vaitu: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan
Penelitian, 3) Pengamatan, 4) Refleksi. Sampel dan Populast adalah siswa kelas 1 SD
Labung Baji 1 Kota Makassar yang berjumlah 15 siswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan Menggunakan Media Puzzle Swuku kata dapat
meningkatkan minat baca, Hal ini dapat dibuktikandengan adanya peningkatan dart
siklus | sampar dengan sikius 11 yaitu hasil siklus I mencapat 49% dan hasil siklus i
mencapai 79%. Penelitian dihentikan sampai siklus Il karena sudah memenuhi
kriteria keberhasilan. berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
dengan Mengunakan Media Puzzle Suku Kata Dapat Meningkatkan Minat Baca
Siswa Kelas 1 Di SD Labung Baji 1 Kota Makassar.

Kata Kunci: Meningkatkon Minat Baca, puzzle suku kata
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah aspek kehidupan yang harus dan pasti dijalam oleh
semua manusia di muka bumi sejak kelahiran, selama masa pertumbuhan dan
perkembanganya sampai mencapai kedewasaan masing masing. Pendidikan adalah
proses untuk memberikan manusia berbagai macam situasi yang bertujuan
memberdayakan din. Karenanya pendidikan berkaitan dengan bagaimana manusia
dipandang. Dalam hal ini, pandangan ilmiah tentang manusia memiliki implikasi
terhadap pendidikan.

Guru adalah faktor utama dan terdepan dalam proses belajar mengajar. Guru
adalah orang yang berperan langsung dalam proses belajar mengajar. Di sekolah,
tugas dan tanggung jawab utama guru adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran
siswa. Pembelajaran adalah suatu upaya membuat siswa untuk belajar. Sehingga
tingkah laku siswa mengalami perubahan.

Siswa yang memiliki minat terhadap sesuatu terkadang memberikan
perhatian penuh dan lebih besar terhadap sesuatu tersebut. Ketika siswa memiliki
minat yang besar, maka siswa tersebut akan memiliki gairah vang tinggi dalam
melakukan aktivitas tersebut.

Slameto (2003:180) mengemukakan minat terhadap sesuatu pada dasarnya
merupakan bagaimana hubungan antara materi yang akan dipelajarinya dengan
dirinya sendiri sebagai mahluk individu. Proses imi menunjukkan pada siswa

bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani

1



tujuan tujuanya, memuaskan kebutuhan kebutuhanya. Bila seorang siswa
mengetahui bahwa belajar adalah suatu jalan untuk mampu mencapa: tujuan vang
sangat penting. Dan bila seorang siswa mengetahui ketika hasit dan pengalaman
belajarmya akan membawa kemajuan pada dinnya. Maka siswa akan termotivasi
untuk mempelajarinya.

Minat sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, apabila siswa belajar
tidak sesuai dengan minatnya, maka siswa akan tidak belajar dengan baik, karena
tidak ada daya tariknya sehingga bisa mempengaruhi prestasi belajar. Ketika
terdapat siswa yang tidak berminat dalam proses belajar, maka seorang pendidik
dapat menginovasi proses pembelajaran yang lebih menank dan menyenagkan bagi
siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya di SD lLabuang baji 1 kota
Makassar masih banyak pendidik dan orang tua yang memaksa siswa untuk belajar,
sehimgga siswa merasa terbebani untuk belajar membaca, hal ini dapat berakibat
pada rendahnya minat membaca pada siswa.

Untuk membuat aktivitas membaca memadi suatu kegiatan yang
menyenangkan dan menjadi kegemaran. Maka hal vang harus dimiliki seseorang
adalah minat membaca Ketika seseorang tidak memiliki minat membaca, maka
seseorang tersebut tidak gemar membaca. Setumpuk bahan bacaan yang diberikan
tidak akan di sentuh, apalagi di baca apabila tidak memiliki minat.

Membaca merupakan aspek vang sangat penting untuk mendapatkan suatu
ilmu pengetahuan, namun masih banyak siswa yang memiliki minat baca yang

kurang, sehingga mereka beranggapan bahwa membaca adalah hal yang



membosankan. Seseorang akan membaca apabila dalam bacaan tersebut ada yang
menarik.

Berdasarkan pengamatan selama melaksanakan magang, masih terdapat
siswa yang minat belajamya kurang, terutama pembelajaran membaca. apalagi
membaca merupakan salah satu aspek keterampilan dalam pelajaran bahasa
Indonesia. Jika dibandingkan dengan aspek yang lain seperti aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Pada saat pengamatan dalam proses pembelajaran
membaca di SD Labuang baji | kota Makassar masih menggunakan media yang
berupa buku, sehingga membuat siswa kurang minat dalam membaca. Kama media
yang digunakan guru tidak bervariasi dan tidak menarik, jadi siswa kurang aktif
ketika proses pembelajaran yang berhubungan dengan membaca.

Minat baca siswa di SD Labuang Baji 1 Kota Makassar masih tergolong
rendah, apalagi di masa pandemi seperti sekarang ini, yang kebanyakan siswa lebih
aktif menggunakan hendphone dalam proses pembelajaran. Apabila siswa sudah
terbiasa dengan membaca, kebiasaan tersebut akan dilakukan secara terus-menerus.
Selain itu, kegemaran membaca memberikan dampak yang positif untuk siswa
tersebut. Karena minat baca yang sangat tinggi menjadikan minat belajar juga
tinggi.

Oleh karena itu peran guru sangat dibutuhikan dalam membuat hal hal yang
baru, vang berhubungan dengan membaca terutama di sekolah. Agar siswa
mempunyai minat membaca sejak dini. salah satu tugas seorang pendidik yaitu bisa
menciptakan metode atau media yang bisa menarik perhatian siswa. Dengan

menggunakan media pembelajaran yang bisa menarik perhatian siswa seperti media



gambar, media puczle, menyanyi dan games yang bisa membuat siswa lebih
semangat dan tidak mudah bosan pada saat pembelajaran berlangsung. Apalagi
proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih menckankan dalam membaca
cerita yang terlampau banyak, kadangkala membuat siswa menjadi bosan. Ada
beberapa media yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat baca siswa
dengan memilih media permainan, salah satu media permainan yaitu media puzzle
suku kata. Media puczle suku kata adalah salah satu media yang di gunakan dengan
bongkar pasang Dalam memecahkan masalah dalam kurangnya minat membaca,
maka scorang pendidik mampu menginovasi kegiatan yang dilakukan pada saat
proses pembelajaran. Dengan menggunakan media puzzle suku kata ini diharapkan
minat membaca pada siswa mengalami peningkatan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini
adalah Bagiamana Meningkatkan Minat Baca Siswa Menggunakan Media Puz-/le
Suku Kata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1 di SD Labuang Baji 1 Kota
Makassar?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
Meningkatkan Minat Baca Siswa Menggunakan Media Puzzle Suku Kata Pelajaran

bahasa Indonesia kelas 1 di SD Labuang Baji 1 Kota Makassar.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat secara teoretis dan praktis sebagai benkut:
1. Manfaat Teoretis
a. Menambah sumber pengetahuan mengenai pengembangan media pembelajaran

yang menarik seperti media puzzle suku kata
b. Berkontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya pengembangan media
pembelajaran

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Pembelajaran dengan menggunakan media puccle suku  kara  dapat
memberikan pengalaman baru kepada siswa, karena dapat diimplikasikan belajar
sambil bermatn, sehingga siswa tidak mudah merasa bosan pada saat pembelajaran
berlangsung.
b. Bag Guru

Bagi seorang guru atau pendidik tentunya dapat dijadikan sebaga: pedoman
untuk dapat meningkatkan minat baca siswa, dan membantu seorang pendidik dalam
membuat proses belajar mengajar menjadi mudah, oleh karena 1tu dengan
menggunakan media puzzle suku kata dapat dijadikan sebagai sumber inovasi dan
rujukan kepada pendidik agar pembelajaran dapat diikuti dan disenangi.
c. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat dijadikan masukan di dalam lembaga sekolah untuk

mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat




belajar dan juga sebagai alat bantu seorang guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar.
d. Bag Penulis

Memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengembangkan
keteramptilan mengenai penggunaan media pembelajaran dan pengetahuan selama
proses belajar mengajar berlangsung,

e. Bagi Pembaca

Sebagai referensi dan bahan masukan bagi pembaca dalam meningkatkan

kualitas proses belajar mengajar khususnya dalam meningkatkan minat baca siswa.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Minat Baca

Minat baca adalah keinginan atau kecenderungan yang tinggi (gairah) untuk
membaca. (Siregar: 2004). Defenisi itu sejalan dengan pendapat Darmono yang
menyatakan bahwa kecenderungan jiwa yang mendorong sesoorang berbuat sesuatu
terhadap membaca. (Darmono: 2001). Minat membaca merupakan keinginan
kemauan dan dorongan dari din sendiri siswa yang bersangkutan. Selain itu, minat
membaca merupakan minat yang medorong kita supaya dapat merasakan
ketertarikan dan senang terhadap aktivitas membaca. (Elendiana:2020). Membaca
merupakan suatu keinginan dan kemauan untuk menuju kemajuan dan kesuksesan.

Dari pendapat diatas maka peneliti dapat mennyimpulkan bahwa Minat baca
adalah keinginan kuat yang disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Orang
yang mempunyai minat baca yang kuat akan diwujudkan dalam kesediaannya untuk
mendapat bahan bacaan. Bahan bacaan tersebut akan dibaca atas kesadarannya
sendiri tanpa ada unsur paksaan.
2. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Minat Baca Siswa

Hadis (2006:45) mengemukan minat belajar siswa dipengaruhi beberapa
faktor, seperti faktor objek belajar, metode, strategi, perilaku, sikap, pendekatan
yang digunakan oleh pendidik, media vang digunakan, lingkungan belajar, fasilitas
pembelajaran, suara pendidik, dan lainya, faktor faktor tersebut penting di

perhatikan oleh seorang pendidik dalam meningkatkan minat baca siswa.



Seperti yang dikemukakan oleh crow and crow (dalam yatum: 2015), ada
empat faktor vang mempengaruhi minat baca siswa yaitu: kondisi fisik, kondisi
mental, status emosi dan lingkungan sosial.

Pertama kondisi fisik. Kondisi fisik memang menjadi hal utama yang
menjadi perhatian karena dengan kondisi fisik yang baik dan sehat, maka keadaan
seseorang (siswa) akan stabil. Hal itulah yang nantinya juga akan berpengaruh
terhadap aktivitas yang dilakukan siswa. Misalnya saja kegiatan membaca buku,
apabila kondisnya sehat maka 1a akan merasa senang dan suka untuk membaca.

Kedua, kondisi mental. Kondist mental siswa juga sangat berpengaruh
terhadap aktivitasnya schari hari. Apabila mental sescorang sedang ““down’
(“‘jatuh’’), maka siswa tersebut tidak akan merespon dengan baik apa yang akan ia
kerjakan, misalnya saja membaca buku. Sebaliknya, jika mental siswa tersebut
“hugus'’, maka ia akan merasa senang dan suka untuk melakukan kegiatan
membaca.

Ketiga, status emosi. Status emosi juga sangat berpengaruh terhadap kondisi
tiap individu (siswa). Apabila kondisi emosinya stabil dan baik, maka 1a akan
senang dan ringan dalam melakukan kegiatan yang ia sukai, misalnya saja ketika
membaca buku, apabila emosinya sedang labil, maka seorang pelajar tersebut juga
enggan bahkan tidak mau untuk melakukan kegiatan apapun, tak terkecuali kegiatan
membaca.

Keempat, lingkungan sosial. Lingkungan sostal setiap individu (siswa)
pastinya berbeda beda. Jika lingkungan sosial tempat siswa tinggal adalah

lingkungan yang baik, dalam artian lingkungan masyarakat vang suka membaca,



maka siswa tersebut secara tidak langsung pun akan mulai suka dengan membaca,
padahal ia sebenamnya tidak hobi membaca. Namun apabila lingkungan tempat
tinggal siswa tidak “'sehat”, dalam artian lingkungan masyarakat yang
“"amburadul’’. Maka 1a pun juga akan terpengaruh menjadi “Amburadid” dan
cenderung atau tidak mau melakukan kegiatan yang bermanfaat , seperti kegiatan
membaca.

Empat faktor yang sudah disebutkan di atas sangat berpengaruh terhadap
setiap individu (siswa). Dengan kondisi fisik, mental, emosi dan lingkungan sosial
yang baik dan sehat, maka setiap individu (siswa) akan merasa senang melakukan
kegiatan kegiatan yang bermanfaat dan juga menambah wawasan pengetahuanya,
seperti kegiatan membaca dan dari sinilah minat baca seseorang (siswa) akan
“tumbuh . (Yatun: 2015)

Banyaknya pelajaran yang dipelajari siswa pasti ada yang disenangi dan ada

vang tidak disenangi, ketika pelajaran yang tidak disenangi, maka itu harus menjadi
perhatian seorang guru, penggunaan strategi, metode, penggunaan media dan
pendekatan kreatif merupakan hal yang bisa menarik perhatian siswa dan membuat
siswa tidak merasa bosan pada saat pembelajaran berlangsung.

Dalam paya meningkatkan minat baca siswa, seorang guru harus mampu
menciptakan suasana kelas yang semenarik mungkin. Misalnya menata ruang kelas,
maka suasana kelas akan menyenagkan Ketika pendidik ramah maka siswa akan
merasa senang dan tidak mengalami kesulitan saat pembelajaran berlangsung karna
siswa tidak merasa malu ataupun takut untuk bertanya jika ada pelajaran yang

kurang dimengerti.
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3. Pengaruh Minat Membaca Terhadap Siswa

Putra (2008:36) mengemukakan ada 2 hal yang mempengaruhi minat
membaca terhadap siswa:

a) Keterampilan membaca pada siswa sangat penting karna kunci untuk meraih
kesuksesan baik di linkungan tempat kerja maupun sekolah.

b) Bagi siswa, membaca mampu memberikan ketenangan serta mengasah
imaginasinya dan membantu siswa memasuki dunia baru.

Minat membaca merupakan hal yang sangat penting untuk ditumbuhkan
pada siswa sedimi mungkin karna mengingat banyak sekali manfaat baik kepada
orang tua maupun bagi siswa itu sendiri. Untuk menjalankan peranan tersebut
orang tua harus mampu bertanggung jawab mendidik siswa. (Yulia, 2005:1). Minat
membaca sudah harus di tumbuhkan pada siswa tanpa menunggu siswa tersebut
mampunyat keterampilan membaca atau mampu membaca, sebab siswa kecil
bahkan balita mampu ditumbuhkan kecintaanya pada buku dengan menceritakan
buku kepadanya. ( Yuha, 2005:7).

Dari pendapat diatas punulis menyimpulkan ketika orang tua menginginkan
anaknya memiliki minat baca tinggi, maka mereka harus membarikan dukungan
penuh agar mendapatkan hasil belajar yang baik serta mampu merath cita cita yang

di tnginkan.
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B. Teori Media Puzzle Suku Kata
1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau
pengantar pesan dan pengirim ke penerima pesan. Arsyad (2010: 3)

Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi Teknologi
dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and Communication
Tecnology/AECT) di Amerika, membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran
yang digunakan seseorang utuk menyalurkan pesan/informasi. Sedangkan Asosiasi
Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA) memiliki pengertian
yang berbeda. Media adalah bentuk bentuk komunikasi baik tercetak maupun
audiovisual serta peralatanya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilthat,
didengar dan dibaca. Gagne (dalam Sadirman, dkk 2012:6) menyatakan bahwa
media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa vang dapat
merangsangnya untuk belajar.

Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan yang dapat meransang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemaun siswa untuk
belajar Miarso dalam Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah (2018:3).

Media pembelajaran selalu terdiri atas dua unsur pentingyaitu unsur
peralatan atau perangkat keras (hardware) dan unsur pesan yang dibawanya
(message/software).dengan demikian perlu kita perhatikan, media pembelajaran

memerlukan peralatan untuk menyajikan pesan, namun yang terpenting bukaniah
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peralatan itu, tetapi pesan atau informasi belajar yang dibawakan oleh media
tersebut.

Dan beberapa pendapat diatas, dapat ditarik kesimpilan bahwa, (a) media
pembelajaran merupakan wadah dari pesan, (b} materi yang ingin di sampaikan
adalah pesan pembelajaran, (c) tujuan yang ingin di capai adalah proses
pembelajaran.

2. Jenis Media Pembelajaran
1} Dilihat dari Jenisnya, media dibagi ke dalam:
a) Media auditit

Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara
saja. Seperti radio, cassette recorder, piringan hitam. Media im tidak cocok untuk
orang tuli atau mempunyai kelainan dalam pendengaran.

b} Media visual

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra penglihatan.
media visual ini ada vang menampilkan gambar diam seperti film strip (film
rangkai), slides (film bingkai), foto, gambar atau lukisan, dan cetakan. Ada pula
media visual vang menampilkan gambar atau symbol yang bergerak seperti film
bisu, dan tilm kartun.
¢) Media audiovisual

Media audiovisual adalah media yang mempunyal unsur suara dan unsur
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi

kedua jenis media yang pertama dan kedua. Media ini dibagi lagi ke dalam:
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2) Dilihat dan daya liputnya, media dibagi dalam:
a) Media dengan gaya liput luas dan serentak

Penggunaan media ini tidak terbatas oleh tempat dan ruang serta dapat
menjangkau jumlah siswa yang banyak dalam waktu yang sama. Contoh: radio dan
televis;
b) Media dengan daya liput yang terbatas oleh ruang dan tempat

Media ini dalam penggunaanya membutubkan ruang dan tempat yang
khusus seperti film, sound slide, film rangkai, yang harus menggunakan tempat yang
tertutup dan gelap.
¢) Media untuk pengajaran individual

Media ini penggunaanya hanya untuk seorang diri. Termasuk media ini
adalah modul berprogram dan pengajaran melalui computer.
3) Dilihat dari bahan pembuatanya, media dibagi dalam:
a) Media sederhana

Media ini bahan dasarnya mudah diporoleh dan harganya murah, cara
pembuatanya mudah, dan penggunaanya tidak sulit.
b) Media kompleks

Media ini adalah media yang bahan dan alat pembuatanya sulit diporoleh
serta mahal harganya, sulit membuatnya, dan penggunaanya mememrlukan
keterampilan yang memadai. (Djamarah, 2006:124).
Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi perkembangan
teknologi oleh Seels dan Glasgow (dalam Arsyad 2000:34) di bagi ke dalam dua

kategon luas vaitu: pilihan media tradisional dan pilihan media teknologi mutakhir.



1y Pilithan media Tradisional

a) Visual diam vang diproveksikan

—_—

. Proyeksi opague (tak tembus pandang)

-2

. Proyeksi overhead

- Slides

(S

4, Filmstrips

b) Visual yang tak diproyeksikan

—

. Gambar, poster

Q]

. Foto

(¥ ]

. Churts, grafik, diagram
4. Pameran, papan info, papan- bulu
¢) Audio
1. Rekaman piringan
2. Pita-kaset, reel cartridge
d) Penyajian multimedia
1. Slide plus suara (tape)
2. Multi imuge
e} Visual dinamis yang diproyeksikan

i. Film

[

. Televise
3. Video
fy Cetak

1. Buku teks
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h)

2)

a)

b)

(&%)

. Modul, teks terprogram

3. Workbook

4. Majalah ilmuah, berkala

5. Lembaran lepas (hand-out)
Permatnan

1. Teka- teki

S

. Simulasi
3. Permainan papan
Realia

1. Model

b2

. Specimen {contoh)

j S

. Manipulatif {peta, boneka)
pilihan Media Teknologi Mutakhir
media berbasis telekomunikasi

I. teleconference.

2. kuhiah jarak jauh.
Media berbasis mikroprosessor

|. Computer-assited instruction

S

. Permainan computer

2

. System tutor intelejen
4, Interaktif
5. Hypermedia

6. Compuct (video) disc.
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3. Tujuan Pemanfaatan Media Pembelajaran

Pemanfaatan media, baik untuk keperluan individual maupun kelompok,
secara umum mempunyai beberapa tujuan, vaitu:

a) Memporoleh informasi dan pengetahuan

b) Mendukung aktifitas pembelajaran.

¢) Sarana persuasi dan motivast.
4. Manfaat Media Pembelajaran

Menurut Hamalik (dalam Arsyad: 2000) manfaat media pembelajaran yaitu
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar. Selain membangkitkan motivast dan minat siswa,
media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman,
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan
memadatkan informasi.

Selain itu, konstribusi media pembelajaran menurut Kemp and
Dayton,1985. Penyampain media pembelajaran dapat lebih terstandar
a) Pembelajaran dapat lebih menarik
b) Pembelajaran dapat lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar
¢) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek
d) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan
e) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun jikadiperlukan
f) Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses pembelajaran

dapat ditingkatkan.

g) Fungsi guru berubah kearah yang positif. (Rivana, 2012:13)
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5. Pengertian Media Puzzle Suku Kata

Puczie merupakan sebuah benda dengan menggunakan potongan potongan
gambar, dengan cara permainanva yaitu dengan menyusun potongan potongan
gambar tersebut sampai berbentuk gambar vang utuh. (Husna, DKkk: 2017).

Rahmat (dalam Ibadi Ruhma, 2015) menyatakan bahwa puccle adalah
sejenis permainan dengan menyusun potongan potongan atau menjodohkan
potongan potongan gambar tersebut sampai akhirnya mebentuk pola pola tertentu.

Suku kata adalah sebuah metode dengan memperkenalkan kata kepada
siswa secara bermakna. Proses pembelajaran pada metode ini  dengan
memperkenalkan suku kata seperti seperti a-i-u-e-0, ba-bi-bu-be-bo. Selanjutnya
suku kata tersebut di rangkai menjadi Kata kata vang memiliki makna. (Gading, dkk
2019)

Berdasarkan pendapat di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
media puzzle suku kata merupakan sebuah alat vang digunakan oleh seorang
pendidik dengan menggunakan potongan potongan gambar suku kata. Sampai
akhimya potongan potongan suku kata tersebut membentuk pola pola tertentu yang
memiliki makna.

6. Kelebihan Dan Kekurangan Media Puzzle Suku Kata.

Media ini merupakan media yang inovatif dan dikembangkan sendiri oleh
seorang pendidik sebagai alat bantu untuk proses belajar mengajar yang bisa
merangsang untuk siswa mengenal huruf dan kata.

Adapun kelebihan dan media puzzle suku kata ini adalah:
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a) Penggunaan media ini berupa gambar dan foto dalam proses pembelajaran,
maka persoalan vang dibicarakan akan lebith nyata dibandingkan dengan
hanya menggunakan bahasa.

b) Gambar dan media ini mudah di poroleh, harganya vang terjangkau dan
tidak perlu menggunakan peralatan yang khusus.

¢) Dapat menjadikan siswa lebih aktif dan berfikir kritis, karepa dalam
penggunaan media puzzle suku kata ini di perlukan konsentarasi agar bisa
menyelesatkan susunan puzzle suku kata.

Adapun kelemahan dan media puzzle suku kata ni adalah:
a) Media im hanya menggunakan indra penglihatan. Oleh sebab itu media im
tidak terlalu memberikan informasi yang akurat, serta hanya dapat
dipergunakan oleh orang yang mempunyai indra penglibatan yang normal
dan sehat.
b) Tidak seluruh bahan pelajaran dapat disajikan dengan media ni. Bahan
pelajaran mengenal proses yang mengandung gerakan gerakan tertentu
kurang efektif disajikan melalut gambar dan foto.
¢) Dapat menghabiskan waktu vang banyak, karna media im di susun dengan
baik dan benar sehingga membutuhkan waktu yang lama. (Fajanyah: 2017)
7. Pemanfaatan Puzzle Suku Kata

Dengan adanya media puzzle suku kata ini dapat menarik perhatian siswa.
diharapkan siswa mampu meningkatkan minat membaca. Karna dengan membaca
maka pengetahuan akan sesuatu semakin luas, dan dengan pengetahuan yang luas

maka akan mempengaruhi hasil belajar siswa. sebagaimana yang kita ketahui
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bahwasanya hasil belajar yang memuaskan tidak lepas dari sebanyak apa yang kita
baca, oleh karena itu seorang pendidik memerlukan metode metode yang menarik
dan media yang bagus untuk menarik perhatian siswa.

Adapun manfaat media puzzle suku kata ini yaitu: dapat melatih kesebaran
siswa, dapat mempermudah siswa untuk memahami suatu konsep, saling membantu
scsama anggota kelompok, menghargai pendapat kelompok lain dan melatih
keterampilan pengetahuan siswa. (Husna, dkk, 2017)

C. Teori Belajar Bahasa Indonesia
1. Pengertian Bahasa Indonesia

Bahasa menurut Rohmadi (2011:9) adalah alat yvang digunakan manusia
untuk berkomunikasi. Faisal, dkk {2009:14) Ujaran adalah bentuk dasar dari bahasa.
Ujaran yang dshasilkan alat ucap manusia dikatakan ujaran, ujaran manusia dapat
dikatakan bahasa jika ujaran itu mengandung makna, atau apabila dua orang,
manusia atau lebth menetapkan bahwa seperangkat bunyi memiliki arti vang serupa.

Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi Repoblik Indonesia vang
tercantum dalam pasal 36 undang- undang dasar repoblik Indonesia tahun 1945. Di
dalam UUD 1945 tertulis bahwa “’bahasa Negara adalah Bahasa Indonesia’’ (Zulfa,
2019). Jady dapat disimpulkan bahwa bahasa Indonesia adalah alat yang digunakan
oleh manusia untuk berkomunikasi yang berasal dar Indonesia.

2. Fungsi Bahasa

Fungsi bahasa secara umum adalah untuk berkomunikasi, Susanto

(2013:246) bahasa memihki tiga fungsi utama yaitu: (1) fungsi deskriktif, yaitu

bahasa untuk menyampaikan informasi secara faktual, (2) fungsi ekspresif, vaitu
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bahasa memberi informasi mengenai pembaca itu sendiri, mengenai perasaan,
prasangka, pengalaman yang telah lewat, (3) fungsi social bahasa, vyaitu
melestarikan hubungan sosial antar manusia.
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD

Empat keterampilan penting yang perlu di perhatikan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia vaitu, menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat
keterampilan tersebut menjadi tujuan dari pengajaran bahasa Indonesia di sekolah
sekolah, termasuk di sekolah dasar. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan.

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi
terhadap hasil karya kesastraan bahasa Indonesia. Tak hanya itu, Mulyati, dkk.
(2004:117) menyatakan bahwa bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa
pendukung 1lmu pengetahuan dan teknologi modermn untuk kepentingan nasional
kita.

Menurut Nafiah (2018:35) pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia bagi
siswa sekolah dasar untuk saat int masith dihadapkan pada berbagai kendala.
Pertama, keterbatasan sarana dan prasarana sebagai penunjang terselenggaranya
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang efektif di lembaga lembaga usia dini
yang ada di indonesia. Kedua, keterbatasan kemampuan sekolah dalam mengelola

berbagai potensi dan sumber yang tersedia. Masalah ini dapat terjadi di sekolah
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manapun. Ketiga, kendala pembelajaran Bahasa Indonesia terietak pada masih
rendahnya motivasi dan kreativitas guru dalam menyelenggarakan pembelajaran
bahasa.

Susanto (2013:25), tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD adalah agar
siswa dapat menikmati dan mengajarkan karya sastra untuk mengembangkan
kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, dan meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa, tujuan khusus pengajaran Bahasa Indonesia antara lain agar
siswa memiliki kegemaran membaca, meningkatkan karya sastra, melatih
keterampilan membaca, menulis dan berbicara.

D. Penelitian Yang Relevan

a. Hasil penelitian vang di tulis oleh Sekar Arum Marnilawati (2013:130) yang
berjudul meningkatkan minat baca permulaan melalui media buku cerita
bergambar pada anak kelompok B TK pamardisiwi madureso. Twuan penelitian
i adalah meningkatkan minat baca permulaan melalui media buku cerita
bergambar pada anak kelompok B TK pamardisiwi madureso, temanggung.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, dengan menggunakan media buku
cerita bergambar mampu meningkatkan meningkatkan minat baca baca pada
anak. Peningkatan itu tampak pada hasil pengukuran pada siklus I dan sikjus 11
dimana pada siklus I peningkatan minat membaca permulaan itu sekitar 49%
sedangkan pada siklus 1] meningkat pesat sekitar 79%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan menggunakan media buku cerita bergambar

mampu meningkatkan minat baca.
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b. Hasil penelitian yang ditulis oleh Sri Sumanti (2012:95) yang berjudul upaya
memingkatkan minat baca melalui media gambar pada anak kelas B TK
Mardirahayu sendangdawung kecamatan kangkung kabupaten Kendal Tujuan
penelitian im adalah untuk meningkatkan minat membaca dengan menggunakan
media gambar TK Mardirahayu sendangdawung kecamatan kankung kabupaten
Kendal. Hasil penelitian menunjukkkan bahwa dengan menggunakan media
dapat meningkatkan minat baca pada anak. Peningkatan tersebut bisa dilihat
pada pengukuran pada siklus I dan siklus il dimana pada siklus I sekitar 45%
sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 80%. Hal int menunjukkan bahwa
dengan media gambar dapat meningkatkan minat baca pada anak.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka penulis menyimpulkan
bahwa penelitian yang akan dilakukan tidak ada vang sama dengan penelitian
sebelumnya. Perbedanva teletak pada penggunaan alat bantu yang di gunakan
seorang pendidik dalam melaksanakan proses belajar mengajar atau biasa di
sebut juga media pembelajaran. Untuk ttu peneliti fokus pada penggunaan media
puzzle suku kata untuk meningkatkan minat baca siswa yang dilakukan pada
mata pelajaran bahasa Indonesia.

E. Kerangka Pikir

Kegiatan membaca merupakan kegiatan yang sangat penting yang
seharusnya di bina dan di kembangkan sejak siswa duduk di bangku sekolah dasar,
khususnya pelajaran bahasa Indonesia, dan membaca merupakan salah satu aspek
yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam rangka

meningkatkan pengetahuan, tentunya dengan melaui proses membaca.
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Selama ini dalam setiap pembelajaran guru masih banyak menggunakan
lembar kerja siswa, sehingga kegiatan pembelajaran yang digunakan masih bersifat
kurang menarik dan membuat siswa cepat merasa bosan, dengan menggunakan
media tersebut terkadang membuat siswa pasif dan akibatnya siswa kurang faham
dan kurang tertarik terhadap apa yang di sampaikan oleh guru.

Untuk dapat meningkatan minat baca siswa tentunya seorang guru dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, yang membuat siswa tidak
merasa bosan dan siswa merasa betah pada saat pembelajaran berlansung, salah
satunya yaitu menciptakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam minat membaca. Seperti media pu=zlc suku katu. Media
puczle suku katu merupakan media yang cara pengunaanya menyusun potongan
potongan suku kata hingga akhimya membentuk pola pola tertentu. Di harapkan
dengan menggunakan media puz=fe suku kata dapat meningkatkan berbagai macam
keterampilan siswa, salah satunya vaitu dapat meningkatkan minat membaca. Untuk

lebih jelasnya tentang kerangka pikir dapat dilihat pada skema sebagi berikut:
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Minat baca siswa pelajaran bahasa Indonesia kelas | di SD
Labuang Baji 1 Kota Makassar.

l

Masalah

Rasa bosan dan tidak menarik

J

Solus:

Media puzzie suku kata sebagai alat evaluasi

J

Hastl

Media puzzle suku kata dapat meningkatkan minat
siswa.

F. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah di bahas di atas,
maka hipotesisis dari penehtian ini yaitu jika media puzz/e suku kata di gunakan
maka minat membaca siswa pelajaran bahasa Indonesia kelas 1 di SD Labuang Baji

1 Kota Makassar mengalami peningkatan.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian.

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. PTK merupakan
salah satu jenis karya publikasi ilmiah dalam konieks pengembangan keprofesian
guru secara berkelanjutan (PKB). Penelitian tindakan kelas sejatinya di jadikan
sebagal upaya berkesinambungan untuk perbaikan dan peningkatan mutu proses dan
hasil pembelajaran sehingga pada giliranya berdampak pada upaya perbaikan dan
peninngkatan mutu pendidikan. {Anugrah, 2019: 19). Penelitian ini dilakukan karna
adanya Kkerjasama antara kepala sckolah dengan guru guna menyampaikan
pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan, pengambilan keputusan yang
melahirkan kesamaan tindakan bertujuan meningkatkan keaktifan dan kretivitas
anak usia dini. Kegiatan penelitian meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan
penelitian, pengamatan (observasi) dan menganalisa data atau informasi untuk
memutuskan sejauh mana kelebihan dan kelemahan tindakan tersebut (reflect).

Penelitian tindakan kelas adalah salah satu jenis penelitian yang dapat
dilakukan oleh seorang pendidik sebagai pengelolaan program pendidikan (Kasihani
Kasbolah, 1998:8). Berdasarkan defenisi penelitaian tindakan kelas di atas, penulis
dapat menyimpulkan bahwa pengertian penelitian tindakan kelas yaitu penelitian
yang dapat dilakukan di lingkungan pendidikan dan di laksanakan langsung olch
seorang pendidik dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas

pembelajaran.
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Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian im menggunakan penelitian
tindakan kelas (PTK), dimana penelitian ini dipilih karena informasi informasi dan
keterangan dapat diperoleh dari hasil pengamatan selama proses berlangsungnya
pembelajaran di kelas mengenai minat baca melalui media puzzie suku kata yang
akan dilakukan pada anak kelas | di SD Labuang baji | kota Makassar, cara
melaksanakanya yaitu dengan melakukan kegiatan belajar mengajar, lalu dilihat
kekurangan dan kelebihan kemudian melakukan perubahan perubahan kecil yang
stfatnya sebagai peningkatan.

B. l.okasi Dan Subyek Penelitian.
1. Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SD labuang baji 1. Adapun
penelitian ini akan di laksanakan di SD Labuang Baji | kota Makassar. Waktu
pelaksanaan penelitian rencananya akan berlangsung pada bulan Juli 2021,

2. Subyek Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian int yang menjadi subyek adalah siswa kelas 1
di SD Labuang baji 1 kota Makassar yang berjumlah 15 orang, yang terdiri 5 iaki
iaky dan 10 perempuan.

C. Faktor yang diselidiki
1. Faktor proses
Apakah terjadi interaksi antara guru dengan siswa selama proses

pembelajaran berlangsung



2. Faktor hasil

Apakah dengan menggunakan media puzzle suku kata dapat meningkatkan

minat baca siswa pelajaran bahasa Indonesia di SD Negert Labuang baji | kota

Makassar.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini di bagi menjadi dua siklus dengan model yang

dikembangkan oleh Suharsimi. Tiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan yaitu

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan refleksi.

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Perencanaan l
Refleksi Siklus | Pelaksanaan
N

Pengamatan

Perencanaan
>
Refleksi Siklus 1} Pelaksanaan

Pengamatan

b\
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‘Tahap Tahap Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, pelaksanaan
dalam tindakan dilakukan dalam 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan/obsevasi dan refleksi.

Siklus 1
1. Perencanaan (Planning)

Penelitt mengadakan survey ke sckolah yang akan di tempati objek
meneliti. Untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal hal yang perlu dilakukan pada tahap ini adalah:
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

b) Skenario pembelajaran

¢) Menyiapkan materi dan media puzzle swku kaia yang dibutuhkan selama
proses pembelajaran

d) Menentukan waktu

2. Pelaksanaan Penelitian

a) Memberikan apersepsi

b) Mengarahkan siswa tentang materi yang akan di berikan

¢) Menjelaskan materi tentang anggota keluarga

d) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok

¢) Menginstruksikan siswa untuk memberikan nama nama kepada setiap
kelompoknya

f) Menampilkan media puzzle suku kata dan menginstruksikan untuk

menyusun rangkainya

o
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g) Menanyakan apakah materi yang ada di dalam media puzzle tersebut

h) Masing masing setiap anggota maju ke depan menjelaskan hasil diskusinya
1) Menyimpulkan hasil pembelajaran

1} Menutup kegiatan pembelajaran

3. Pengamatan (Observasi)

Pengamatan adalah kegiatan memantau segala aktivitas selama proses
pembelajaran berlangsung. Kegiatan ini dilakukan guna memporoleh informasi
tentang proses pembelajaran yang dilakukan dari awal hingga akhir. Observasi
juga merupakan kegiatan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan untuk
kegiatan pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

4. Refleksi (Reflect)

Refleksi merupakan kegiatan mengingat dan merenungkan semua
kegitan yang telah di rencanakan pada tahap observasi. Refleksi berusaha untuk
memahami proses, dan kendala kendala apa saja vyang dialami pada saat
mengalami tahap penelitian.

Pada tahap refleksi terdapat beberapa kegiatan penting yaitu:

a) Merenungkan kembali kelemahan apa saja vang terjadi pada tahap
pelaksanaan berlangsung.

b) Memperkirakan solusi apa saja yang akan di ambil apabila ada kelemahan
yang muncul.

c) Mengidentifikasi kendala atau ancama vang mungkin terjach

d) Memperkirakan akibat yang akan di alami atas tindakan vang di rencanakan.
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Kegiatan refleksi ini perlu dilakukan kama sebagai pedoman dalam
menentukan apakah siklus penelitian ini perlu di tambah atau di rasa sudah
cukup, tergantung hasil tindakanya. Apabila tindakan mengalami peningkatan
kualitas proses dan hasil dan sudah mencapai standar yang diinginkan, maka
penelitian dapat diakhiri
Siklus 11

Pelaksanan siklus 1l berdasarkan hasil pada siklus 1. refleksi meberikan
informasi mengenai tingkat keberhasilan dan kegagalan. Apabila pada siklus [
kurang berhasil dan tidak sesuai atas apa yang di inginkan. Maka pada siklus Il
berusaha memperbaiki kelemahan yang terjadi pada siklus 1.

Pelaksanaan siklus Il guna mengetahut pencapain vang di inginkan. Dan
untuk membuktikan apakah terjadi peningkatan minat belajar setelah
memporoleh tindakan pada siklus 1. Apabila pada siklus II masih belum
mencapal target yang di inginkan maka, dilakukan tindakan selanjutnya vaitu
siklus 1.

E. Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan berbagai teknik pengumpulan
data sebagai berikut:
. Observasi

Observasi merupakan kegiatan vang dilakukan oleh penchti dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung dan mencatat ke dalam buku pada saat
melakukan penelitian. Dalam penelitian ini observasi perlu dilakukan guna

memperoleh data tentang peningkatakan minat baca murid menggunakan media
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puzzle suku kata pelajaran bahasa Indonesia dengan materi di SD Labung Baji 1
kota Makassar.
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kagiatan vang dilakukan oleh peneliti untuk
mengenang kejadian yang sudah berfalu. Dokumentasi bisa berbentuk gambar,
tulisan atau karya karya seseorang, penggunaan dokumentasi perlu dilakukan oleh
peneliti untuk bisa mendapatkan data seperti sejarah singkat SD Labuang baji 1,
sarana dan prasarana yang ada di sekolah, jumlah guru dan jumlah gedung vang ada
dt sekolah tersebut.
F. Instrument Penelitian

Arikunto (2006:101) mengemukan instrumen penelitian adalah alat bantu
vang di pilih dan di gunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data.
Instrumen yang di maksud dalam penelitian imt adalah alat yang digunakan oleh
pendidik atau observer dalam mengukur dan mengambil data untuk mengukur
tingkat keberhasilan dari rencana tindakan yang dilakukan. Ada tiga teknik yang
dapat digunakan dalam memngumpulkan data, yakni:
1. Pengumpupulan data berdasarkan pengalaman sendiri.
2. Pengumpulan data melalui teknik wawancara
3. Pengumpulan data melalui pcmanfaatan catatan seperti jurnal, catatan lapangan,

dan lain lain.

Dalam instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan

kelas ini adalah pengumpulan data melalui observasi dan mengimplementasikan

pembelajaran menggunakan kata media puzzie suku.



Tabel 3.1 Kisi Kisi Umum

Variabel Sub variabel Metode { Indikator

J
: !

a. Mumtk muka senang

i

| 1. Rasa senang Observasi ketika melihat puzzle
suku kata
i 0. Porosuan svnang
Minat ketika melihat puzzle
baca suku kata.
a. Mampu merangkai
2. tertarik Observasi dengan tepat media

puzzle  sukn  kata

dengan tepat

3. Perhatian Onservasi Memperhatikan media
puzzie suku kata
kemudian membaca
yang dilakukan lebih

dari 2 kah
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Tabel 3.2 Rubrik penilaian rasa senang pada media puzzle suku kata

No Kriteria | Skor ; Keterangan i
1 Rasa senang siwa fingg/ pada i Mimik muka senang dan perasaan
media puzzle suku kata 3 | senang ketika melihat puzzle suku

kata |

2 Rasa senanyg siswa sedumg pada Mimik muka senang ispi perasaan |
media puzzle suku kata 2 | tidak senang ketika merangkai

puzzle suku kata

3 Rasa senang siswa kurang pada Jika mimik muka siswa tidak

media puzzle suku kata

senang ketika melihat puzzle suku

kata dan tidak mampun merangkai

Tabel 3.3 Rubrik penilain ketertarikan pada media puzzle suku kata

puzzie suku kata

' No * Kriteria Skor Indikator
1 Ketertartkan siswa tinggi pada 3 | Mampu merangkai media puzzle
puzzle suku kata suku kata secara tepat
2 Ketertarikan siswa sedang pada 2 | Mampu merangkai media puzzle
puzzle suku kata : suku kata tetapi kurang tepat
i
3 | Ketertarikan siswa k rendah pada R Li'icieﬁk mampu merangkat media

puzzle suku kata.




Tabel 3.4 Rubrik penilain perhatian pada media puzzle suku kata

34
|
|
|

No. Kriteria Sko Keterangan }

. | Perhatian siswa “tinggi” pada Jika siswa memperhatikan media

puzzke huruf abjad kemudian

L8]

media puzzle huruf abjad
membacanya vang dilakukan 2

kali atau lebqh

2 ! Perhatian siswa “sedang” media | Jika siswa memperhatikan media
puzzle huruf abjad A puuzle huruf abjad kemudian
membacanya yang dilakukan ]
 Rali
3 i Perhatian siswa “rendah” pada Jika siswa sama sckali tidak
buku cerita bergambar L memperhatikan media puzzle
huruf abjad dan tidak

membacanya sama sekali.

G. Teknis Analisis Data

Penelitian tindakan ini menggunakan analisa data deskriktif kuantitatrf
teknik persentase. Maka peneltian ini akan menganalisa data dengan jalan
meningkatkan minat baca siswa dengan menggunakan media puzzle suku kata
kemudian di simpulkan secara umum tentang kondisi yang ada di lapangan. Untuk

menghitung ketuntasan adalah sebagai berikut:
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p= %x 1009%

Keterangan:

P = persentase

F = frekuensi yang sedang dicari presentasinya

N = jumlah frekuensi/ banyaknya individu.
H. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan indikator dalam penelitian ini adalah meningkatnya minat

baca siswa. Peningkatan kemampuan dapat dilihat dari rata rata persentase setiap
aspek kemampuan yang diamati, yaitu jika minat baca siswa vang berkriteria baik

minimum 70% dar rata rata dalam kelas.



BAB IV

ITASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasii Penelitian

1. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian di SD Labuang Baji | Keta Makassor dilakeanakan
dalam dua siklus. Masing masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan dan
dilaksanakan sesuai dengan tema pembelajaran tetapi peneliti berfokus pada
pelajaran bahasa indonsia. Pelaksanaan penelitian dilakukan 3 kali karena hasil
selama penelitian sudah ada peningkatan dalam proses mengamati minat membaca
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan siklus I dilaksanakan
pada hart kamis, jum’at dan sabtu vaitu tanggal 15 juli 2021. 16 juli 2021 dan 17
jult 2021, Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada han senin , rabu dan kamis vaitu

tanggal 19 juli 2021, 21 juli 2021 dan 22 juli 2021,

a. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1

Pelaksanaan tindakan siklus | pada pertemuan pertama dilaksanakan pada
hart kamis tanggal 15 juli 2021, hari jum’at 16 juli 2001 dan sabtu 17 jub 2021
Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan dalam kegiatan ini dari jam 07:30- 09:00.
Dalam pertemuan ini tema yang diajarkan adalah aku dan teman baru. Jumlah siswa
yvang mengikuti proses pembelajaran sebanyak 15 orang. Pada tahap perencanaan

vang dilakukan peneliti adalah:

36
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1. Perencanaan

Tahap percncanaan disusun olch peneliti bersama guru kelas karena
penelitian im bersifar kolaborntif. Dalam perencanaan, pencliti berperan sobapai
pelaksana tindakan dan dibantu oleh guru kelas 1. Siklus [ ini direncanakan terdir
dan 3 pertemuan dalam pembelajaran inti. Kegiatan perencanaan ini di laksanakan

pada hart kamis 15 juli 2021 di ruang kelas 1.

(1) Menentukan Tema Pembelajaran

Dalam setiap pertemuan disiklus | tema yang diajarkan adalah dinku
subtema aku dan teman baru. Kegiatan pembelajaran adalah guru menyediakan
media puzzle sesuai materi yang akan di ajarkan. Adapun pokok maleri vang
digjarkan yartu menyusun huruf abjad secara tepat, maka penehti menyrapkam
media yang sesuai dengan pembahasan vaitu mengenal huruf abjad. Media yang
digunakan vaitu media puzzfe huruf abjud, kemudian siswa merangkai huruf huruf

abjad tersebut secara tepat.

(2) Mcrencanakan  Pelaksanaan DPembelajaran  dalam  Rencana Pelaksanaan

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) vang dicantumkan dalam sebuah
kegiatan disusun oleh peneliti dengan berkolaborasi atau bekerja sama dengan guru
kelas. Rencanaan pelaksanaan pembelajaran yang disusun dan disesuaikan dengan
tema pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk minat
membaca vang digunakan oleh guru scbagai acuan dalam pembelajaran yang

berhubungan dengan membaca. Kegiatan pembelajaran untuk pertemuan pertama
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yaitu guru memberikan mengenai huruf abjad, karena siswa hanya berjumlah 15

orang, maka setiap siswa dibert kesempatan untuk merangkai media puzz/e huruf

abjad tersebut secara individu dan dibantu dengan peneliti. Setelah siswa merangkai
media puzzle huruf abjad tersebut, siswa diben kesempatan membacakan media

puzzle huruf abjad yang telah mereka susun.
(3) Menyiapkan Media Pembelajaran Yang Digunakan

Sebelum tindakan penelitian dilaksanakan, peneliti menyiapkan media apa
saja yang akan digunakan. Dalam hal im media yang dipersiapkan adalah media

puzzle suku kata dan peralatan yang digunakan pada saat proses pembelajaran.
(4) Menyiapkan Instrument Penelitian

Instrument penelitian vang digunakan dalam penelitan ini adalah lembar
observasi tentang kegiatan pembelajaran vang berist sejauh mana minat membaca

siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung.
2. Pelaksanaan Tindakan.

Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan dengan menggunakan panduan
perencansan yang telah dibuat dalam RPP, dimana dalam pelaksanaanya bersifa
fieksibel dan terbuka terhadap perubahan. Secara umum guru telah melaksanakan
tindakan sesuai dengan RPP vang disusun oleh peneliti bersama guru kelas 1.
Pelaksanaan tindakan dilakukan peneliti dibantu dengan guru kelas 1. Peneliti juga
menilai dan mendokumentasikan semua tindakan vang dilakukan oleh siswa di

kelas. Dalam siklus | ini penelitian dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. Berikut
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deskripst langkah langkah pelaksanaan tindakan pertemuan pertama, pertemuan

kedua, dan pertemuan ketiga pada siklus 1.
a. Pertemuzn pertama siklus 1

Pertemuan pertama pada siklus I ini dilaksanakan pada hari kamis tanggal
15 juli 2021 dari pukul 07:30- 08:00 WIB. Pada siklus ! ini dilaksanakan di rumah
guru kelas 1 SD Labuang Baji 1 kota Makassar secara terbatas dan tetap mengikuti
protokol kesehatan. Guru kelas terlebih dahulu membuka pembelajaran dengan
bersama sama membaca doa. Selanjutnya guru kelas menyerahkan segala aktifitas
selama proses pembelajaran kepada peneliti sesuai dengan RPP yang telah di susun.
Adapun tema vang diguanakan pada pertemuan pertama siklus | adalah diriku
sedangkan sub tema aku dan teman baru, kegiatan pembelajaran minat membaca
stswa adalah merangakai media pu-z/e huruf abjad yang telah disediakan oleh
peneliti, setelah siswa merangkai media puzz/c tersebut peneliti membaca apa vang
telah mereka susun. Berikut deskripsi proses pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan media puzzle suku kata.
{1) Kegiatan scbelum mengikuti pembelajaran.

Kegiatan sebelum mengikutt pembelajaran yaitu terlebih dahulu siswa di
anjurkan untuk mencuci tangan menggunakan sabun yang telah di sediakan oleh

guru.
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{2} Kegtatan Awal

Kegiatan awal dimulai. berdoa secara bersama sama, setelah selesai berdoa
dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. kegiatan aws! dimulai deagan
mendengarkan penjelasan guru mengenai apa itu covid 19 kemudian selalu mencuci

tangan dan mengggunakan masker bila hendak bepergian.
(3) Kegiatan Inti

Pada kcgiatan inti pencliti mengajak siswa mcemperhatikan tentang mater
yvang di sampaikan Penclitt rangsangan melalui pertanyasa kepada siswa scauia
tema yang akan dibahas. Tema yang akan dibahas pada pertemuan pertama adalah
dinku. Pada saat pembelajaran berlangsung peneliti bertanya kepada siswa ada yang
yang vang sudah hafal huruf abjad?, apa itu huruf abjad? Tetap tidak ada yang
mejawab pertanyaan dari peneliti, tetapi guru kelas langsung membartkan dorongan
dan motivasi kepada siswa vang masih pasif supaya siswa terlibat langsung dalam
percakapan atau Tanva jawab tentang tema yang disampaikan pada han itu
Selanjutnya peneliti menginformasikan kepada siswa tentang kegiatan yang akan
dilakukan vaitu praktek menyusun media puzzle hurut abjad, setelah media puzzle

di susun maka mereka akan membacanya.

Langkah pertama yaitu guru mcmberikan penjelasan kepada siswa. guru
menarik perhatian siswa dengan menunjukkan media yang dibawa olch penclitd,
guru menunjukkan media puzz/e huruf abjad tersebut kepada siswa, selanjutnya guru
bertanya “"Anak anak, apakah kalian tahu ibu guru membawa apa?, apakah kalian

pernah melihat vang seperti imi?. Beberapa siswa menjawab dengan benar ada dan
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ada juga yang salah, tetapi sebagian siswa juga terlihat hanya diam sambil melihat
temanya menjawab pertanyaan dari guru. Guru menampung jawaban dari siswa

tanpa membetulkan atau menyalahkan jawaban siswa.

Selamjutnya guru mengarahkan peneliti untuk melanjutkan pelajaran,
peneliti mengajak siswa untuk memperediksi membuat dugaan sementara.” Anak
anak coba kalian tebak apa vang kaka pegang? Apakah bacaan vang terdapat dalam
media yang kakan bawa? Dan seterusnya. Beberapa siswa menjawab menebak
Jawaban dari pertanyaan vang diberikan oleh guru, sebagian siswa diam saja. Siswa
vang belum mengetabui isi dart media tersebut maka peneliti membantu

menjawabnya.

Pada tahap sclanjutnya vaitu pengamatan. Pengamatan ini dilakukan dengan
cara gurs momberikan Kepada siswa untuk melakukan prakick sceara langsung yaitu
merangkai media huruf abjad tersebut, setelah siswa merangkai media tersebut maka
mereka kemudian membaca media yang telah mereka susun sesuai dengan petunjuk
dan bimbingan dari peneliti. Siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran. Siswa
melakukan praktek langsung sesuai dengan bimbingan dari peneliti yaitu ketika
peneliti merangakal media puzzle tersebut maka siswa membaca huruf huruf abjad
yang peneliti susun. Kegiatan int dilakukan siswa secara bergantian namun tetap
dalam bimbingan dari peneliti. Siswa senang dan antusias ketika diminta untuk

membaca media puz:/e tersebut.

Kemudian setetah siswa praktek langsung membaca media tersebut, siswa

kemudian menyampaikan hasil dari praktek tersebut. Terlebih dahulu peneliti
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membertkan pertanyaan * anak anak ada vang tau tidak? Apa vang kalian pelajarn
tadi? Anak anak senang belajar membaca dengan menggunakan media yang kaka’

bawa’” dan seterusnya. Siswa akan menyampaikan berbagai jawaban.

Selanjutnya penelitt memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dan
berdiskusi dengan temanya mengenal apa saja yang belum diketahui dan dipahami
dar praktek langsung membaca yang sudah dilakukan. Terlihat beberapa siswa anak
mengajukan pertanyaan kepada peneliti. Selanjutnya dilanjutkan dengan praktek
langsung merangkai huruf abjad tersebut. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian
untuk merangkai sekaligus membaca huruf hurut abjad tersebut, siswa vang lainya
memperhatikan teman yang sedang merangkai sekaligus membaca huruf abjad

tersebut yang di pandu oleh peneliti.

Keinudian sclauinya  penchii  mombimbing sowa uniuk  inenarik
kesimpulan setelah praktek langsung membaca selesai dilakukan. Peneliti
menanyakan kembali kepada siswa, ‘’jadi, apa nama vang media yang telah kalian
pasang tadi?. Sebagian besar siswa sudah menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
peneliti. Berbagai macam jawaban yang di sampaikan oleh siswa. peneliti
memberikan pujian (reward) kepada setiap siswa yang dapat menjawab pertanyaan

dengan benar.

Setelah kegiatan membaca selesai kemudian peneliti memberikan tugas
pagttun tugas yany ahan dibetikan sooars Uotgantian. Tuges yang dibonhatt wdatadi
menulis huruf abjad sesuai apa vang mereka pasang tadi. Sebelum siswa diminta

mengerjakan tugas yang diberikan oleh peneliti. Peneliti memberikan penjelasan
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atau arahan tentang kegiatan tersebut. Ketika peneliti menjelaskan tentang tugas
yang akan diberikan terlihat beberapa siswa yang tidak memperhatikan dan masih
mengobrol sendiri dengan teman yang lain. Akibatnya ketika kegiatan berlangsung
masih ada siswa yang bertanya dan kurang paham dengan tugas tersebut, tetapi
peneliti harus tetap sabar dengan aktivitas siswa selama kegiatan berlangsung.
Peneliti tetap menjawab apa yang ditanyakan oleh siswa tentang tugas tersebut.
Setelah peneliti selesai menjelaskan tentang tugas tersebut kemudian siswa diminta
untuk mengerjakan tugas dengan tenang. Kama waktu menunjukkan hampir pukul
09:00 dan ada beberapa siswa vang terlihat gelisah dan mengatakan pulang, maka
penelitt mengatakan karna waktu menunjukkan pukul 09:00 maka tugasnya

dikerjakan di rumah.
i+) Kegtatun Akhn

Pada akhir kegiatan penelitit memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasi! pembelaiaran Kemudian peneliti mengadakan evaluasi dengan recalling vartu
mengulang pembelajaran yang telah dilakukan. Recalling juga berfungsi untuk
mengingat kembali memori siswa. Peneliti menyampaikan kegiatan yang sudah
dipelajari dan dikerjakan oleh siswa adalah merangkar hurut abjad dengan
menggunakan media puzzle. Untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran hari int maka
peneliti mengingatkan kembali untuk selalu menjaga kesehatan, selalu mencuci
tangan, dan selalu menggunakan masker jika hendak bepergian selanjutnya peneliti

mengajak semua siswa untuk membaca doa selesai belajar dan salam.

b. Pertemuan kedua sikins



Pertemuan kedua siklus | ini dilaksanakan hari senin, 20 juli 2021 pukul
07:30- 09:00 WIB. Kegiatan pada siklus ini dilaksanakan di rumah guru kelas 1.
Guru bersama dengan peneliti melaksanakan pembelajaran pembelajaran yang
sesuai dengan RPP yang telah di susun oleh peneliti. Adapun tema yang akan
digunakan pada pertemuan kedua siklus 1 ini adalah tema 1 Diriku sub tema | aku
dan teman baru pembelajaran 4. Kegiatan pembelajaran adalah guru merangkat
hurut abjad dengan menggunakan media puzzle, selanjuinya guru menjelaskan vang
mana termasuk huruf vocal dan huruf konsonan berdasarkan media puzz/e huruf
abjad vang telah disusun oleh penetliti. Berikut deskripsi proses pelaksanaan

pembelajaran dengan media puzzle.
(1) Kegiatan Sebeium Mengikuti Pembelajaran

Kegiatan sebelum mengikuti pembelajaran yakni siswa terlebih dahulu di

arahkan untuk mencuci tangan sebelum mengikuti proses belajar mengajar.
{2} Kepigian Awal

Kegiatan awal dimulai dengan berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa
vang ditunjuk oleh peneliti Setelab selesmi herdoa vaity salam dan dilanjutkan

dengan mengecek kehadiran siswa.
(3} Kegiatan Inti

Kegiatan ini dimulai dengan peneliti mengajukan pertanyaan kepada siswa
yakni “’Anak anak ada yang tahu tidak, materi apa yang telah dipelajari kemarin™?

beberapa siswa menjawab benar, ada juga yang menjawab tetapt kurang tepat dan
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yang lainya hanya diam melihat teman yang lain menjawab pertanyaan yang

diberikan

Fenciii iemyeiashan ientang Acgiaian vang ahan dilahvhan hari ini yakni
mengetahui huruf vocal dan huruf konsonan. Peneliti mengajukan kembali
pertanyaan “"Anak anak ada yang tahu tidak apa itu huruf vocal apa itu huruf
konsonan? Terhhat semua siswa diam yang menandakan tidak tau apa jawaban
pertanyaan vang diberikan oleh peneliti. Kamna tidak ada yang menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh peneliti, maka peneliti langsung menjelaskan apa itu huruf

vocal dan apa 1tu hurut konsonan.

Selanjutnya peneliti menunjuk satu orang siswa untuk berada di dekat
penchit, hemudian irreranghan medin puezde hutul abjad orscbui dengan sainpurm,
setelah mereka merangkai media puzzle tersebut maka peneliti mengajukan
pertanyaan manakah yang termasuk huruf vocal dan konsonan berdasarkan media
puzzle yang mereka susun. Terlihat siswa tidak dapat menyebutkan vang manakah
vang termasuk huruf vocal dan konsonan vang telah di jelaskan oleh peneliti karna
dia tidak meperhatikan apa yang di jelaskan oleh peneliti dan dia hanya sibuk

bercerita dengan temanya.

Selanjutnya peneliti menunjuk satu orang siswa lagi untuk berada di dekat
perchitt hemudian mengaiahhan uituh icranghan medis puzzie huruf abjad icrsebut
dengan sempurna kemudian memberikan pertanyaan vang manakah yang termasuk

huruf vocal dan yang manakah yang termasuk huruf konsonan. terlihat siswa
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menjawab sambil menunjuk vang termasuk huruf vocal dan yang mana yang

termasuk huruf konsonan.

Sclatyuinya pesrchiit mornigajah siywa inompredihst aisu imembuat Jugauan
sementara. Peneliti memberikan pertanvaan yaitu “"Anak anak coba kalian tebak ada
berapa huruf abjad? *°. Anak akan mencoba menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh peneliti. Beberapa siswa menjawab pertanyaan tetapi kurang tepat, ada juga
vang menyebutkan huruf abjad sambil menghitungnya. Kama tidak ada vang
menjawab dengan benar maka penelitt memperlihatkan media pu-z/e huruf abjad
tersebut kemudian mengajak siswa menghitung sambil menunmjuk media puzzie

huruf abjad tersebut satu persatu.

Regialan  sclamjuinya perciitt  membeohan  lupas hopada siswa,  tugas
tersebut adalah menuliskan yang manakah vang termasuk huruf vocal dan manakah
vang termasuk huruf Konsonan. kama waktu menunjukkan pukul 09:00, maka
peneliti mengarahkan kepada siswa untuk mengirim tugasnya ke nomor whatsap

guru kelas.

{4} Kegiatan Akl

Pada akhir kegiatan peneliti mengajak siswa untuk mengenang kegiatan
nembelajaran vang sudah dilakukan pada hari it Peneliti kembali mengingatkan
untuk selalu menjaga kesehatan, rajin cuci tangan dan selalu menjaga kesehatan.
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan membaca doa vang dipimpin oleh peneliti

dan salam.
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¢. Pertemuan Ketiga Siklus 1

pertemuan ketiga siklus | aim dilaksanakan han sabtu, 17 juli 2021 dari
puhul 07.56- §9.66 WIB. Kegiatan pada sibius 1is didahsanahon di i wimad guru helas
1. Peneliti melakukan pembelakaran pembelajaran sesuai dengan RPP vang telah
disusun. Adapun tema vang akan digunakan pada pertemuan ketiga siklus 1 ini
adalah tema 1 Diriku sub tema 1 Aku dan teman baru pembelajaran 5. Kegiatan
pembelajaran pada pertemuan ketiga wnt adalah peneliti membagi siswa menjadi 4
kelompok. Masing masing kelompok terdirt dari 5 siswa. Berikut deskripsi proses
pelaksanaan pembelajaran dengan media puccz/e suku kata pada pertemuan ketiga

siklus 1:

{13 Kegiutan Sebelum Mengikuii Penbeiagaran

kegiatan scbelum mengkuti pembelajaran terlebth dahulu siswa diarahkan

untuk mencugi tangan sebelum mengikufi prases pembelajaran,

(2) Kegiatan Awal

kegiatan awal dimulai dengan berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa
yang ditunjuk oleh penelitisetelah selesai berdoa vaitu salam dan dilanjutkan

dengan mengecek kehadiran siswa.

(3) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan mengajak siswa untuk mengamati benda

bendy dischilsr mercha, lelu incrminin siswa utiuk monglitivngnya. Bertupn baityak
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pohon? Berapa banyak kursi dan seterusnya. Apakah kahan sudah bisa menghitung

banyaknya benda di sekitar kalian?

Perichit mienyampathan bahwa micicka akan bolggar homep  bilangan i
sampai dengan 10 dan mengenal mengenal lambang bilangan sambil bermain puzzle
suku kata. Peneliti membagi siswa menjadi 4 kelompok. Masing masing kelompok
terdiri dar1 5 siswa. Praktek langsung membaca dilakukan secara bersama sama
sehingga semua kelompok siap melakukan praktek membaca sambil menyusun
nama bilangan dan lambangya dengan menggunakan meda puzzle suku kata sesuat

dengan langkah langkah vang tercantum dalam RPP.

Langkah pertama, peneiiti memberikan penjelasan kepada siswa. peneliti
ienarth pothiabinn dongan mienunyukian medie yang akan digunskan pada saat
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya peneliti bertanya ° Anak anak, apakah kahan
tahu kakak membawa apa?’. Beberapa siswa memjawab dengan benar kama

mereka sudah melihat pada pertemuan yang lalu.

Kegiatan selanjutnya vyaitu peneliti menjelaskan kegiatan vang akan
dituhukar yahri ey usun sama Ollangar dan lanbengnya senggunakaei wodia

puzzle suku kata sesuai dengan anggota kelompok yang telah disusun sebelumnya.

Kegiatan selanjutnva vaitn pengamatan, penelitt mengarahkan setiap
anggota kelompok untuk merangkai nama bilangan dan lambangnya dengan
menggunakan media puzzle suku kata secara bergantian. Terlihat beberapa siswa
masih bingung menyusun media puzzle tersebut, maka peneliti menjelaskan kembali

tentang materi vang akan dipelajari.
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Setelah guru melakukan pengamatan terhadap siswa. siswa akan
menyampatkan hasil praktek langsung vang telah dilakukan. Terfebih dahulu guru
memberikan pertanyaan *° Setelah anak anak merangkar media puzzle tersebut apa
materi pelajaran yang terdapat dalam media tersebut? Apakah kalian senang dengan
media yang digunakan selama proses pembelajaran?”’. Siswa menjawab dan
menyampaikan berbagai jawaban dari hasil mereka merangkai media puzzle suku

kata tersebut.

Selamjutnya vaitu diskusi. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuh beitunya dan diskusi mengenasi apa yang belum dikeinbut dan dipghami dary
praktek merangkai puzzle suku kata vang sudah dilakukan. Terlihat beberapa siswa
mengajukan pertanyaan kepada peneliti dan langsung menjawab pertanyaan yang

diberikan oleh siswa,

Setelah kegiatan diskusi selesai peneiiti melanjutkan untuk memberikan
poherjusn tuinmah (PR, adepun pekormen rdomub yung ahao yang diberthan yahot
mengamati dan menghitung benda benda yang ada di sekitar rumah mereka masing
masing seperti meja kursi pohon dan lain lain kemudian mengirim jawabanya ke

nomor whatsap guru kelas 1.

(4) Kegiatan Akhir

Pada akhir kegiatan pembelajaran peneliti mengajak siswa untuk berdiskusi
mengenai kegiatan pembelajaran vang sudah dilakukan pada harn itu. Peneliti
mengadakan evaluasi yaitu mengulang kembali vang telah dilakukan selama sehari.

Kegiatan ini juga berfungsi untuk mengingat kembali memori siswa. selanjutnya,
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penelitt menyampaikan pesan pesan kepada siswa yang berist motivast agar siswa
lebih giat belajar dan bersemangat tak lupa juga peneliti selalu mengingatkan untuk
menjaga kesehatan dan selalu menggunakan masker jika hendak bepergian.
Selanjutnya penelitt menunjuk salah satu siswa untuk memimptn doa sebagar tanda

bahwa pembelajara hari ini telah selesai.

3. Observast

Tahap observasi merupakan mendokumentasikan pelaksanaan tindakan
sebagai pedoman untuk  merefleksi tindakan  Kegiatan ohservast  dilakukan
terintcgrasi  dengan pelaksanaan tindakan dalam proses pembelajaran. Hasi
observasi (pengamatan) sikius 1 berupa aktivitas dan siswa selama proses
pembelajarn berlangsung serta hasil belajar siswa. Berdasarkan pengamatan atau
observasi terhihat ada peningkatan minat membaca menggunakan media puzz/e suku
kata yang digunakan, namun masih ada beberapa aspek vang perlu diperhatikan. Hal

ttu dapat dijelaskan sebagai berikut:

(1) Aktivitas Siswa

Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti melakukan observasi
terhadap aktivitas yang dialakukan oleh siswa mulai dari kegiatan awal sampai
akhir. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran
dengan menggunakan media puccle swku kata pada siklus 1 terlthat pembelajaran
mulai terpusat pada siswa dan sebagian siswa mulai aktif terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Hal int terlihat dalam proses pembelajaran berlangsung, siswa dengan

antusias dan termotivasi dengan media yang disedikan. Namun, siswa laki laki
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terkadang ingin selalu mengganggu temanya yang sedang merangkai dengan
menggunakan media puzzie suku kata tersebut dan terkadang ada siswa jika selesai
merangkai dia keluar rumah dan bermain dengan temanya. Selain itu pembagian
kelompok yang hanya dibagi menjadi 4 kelompok yang masing masing terdiri dari 5
siswa, menyebabkan siswa berebutan untuk merangkai mengkai media yang
disediakan daam kelompoknya, akibatnva media yang digunakan rusak karna
mereka berebutan. Hal imi menimbulkan kegaduhan dalam ruangan vang
menyebabkkan siswa tidak fokus dan kurang konsentrasi terhadap apa vang akan

diajarkan,

Ketika peneliti memberikan penjelasan dengan menank perhatian siswa
dengan menunjukkan media yang dibawa oleh peneliti rasa ingin tahu siswa terlihat
begitu besar, siswa bertanya kepada peneliti apa itu bu guru? Maka peneliti
mejawab i adalah sejenis permainan yang menyusun potongan potongan gambar,
terlihat siswa begitu antusias ketika peneliti selesai menjelaskan tentang apa yang
diperlihatkan. Sebagian siswa sudah dapat memahami konsep yang diajarkan oleh
peneliti hal ini terlihat ketika dia mampu merangkar media yang digunakan dengan

tepat. Dari hasi! observasi diperoleh data sebagai berikut;




Tabel 4.5 Hasil Siklus 1 Minat Membaca.

NO Minat Membaca
1 Aspek Penilaian Siklus 1 Peningkatan
2 Rasa Senang i 53% 18%
3 ketertarikan 48% 23%
pothaiian 53% 23%
Rata Rata Ke 3 Indikator 49% 22%
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Berdasarkan dari tabel hasil penelitian tersebut, maka dapat dijelaskan lebih rinci

dalam setiap minat membaca diantarannya sebagai berikut.

' [al
a) RKusa Senang

Berdasarkan table diatas maka dapat cdilihat bahwa rasa senang pada siswa

mengalami peningkatan Tabel tersebut memminkkan pada siklus | hasl maksimum

yang dicapai oleh siswa adalah 53% dan yang sebelumnya hanya mencapai hasil

maksimum 35% selanjutnya nilai rata rata pada siklus 1 mencapai 49%. Hal ini

menunjukkan bahwa ada peningkatan mengenal minat membaca yaitu siswa merasa

senang ketika melihat media yang dibawa oleh peneliti yaitu media puzzle suku

kata. Sedangkan hasil terendah vang dicapai pada siklus 1 adalah 42%. Dalam aspek

rasa senang dapat dikatakan bahwa siswa bisa menunjukkan rasa senang ketika
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melihat media puccle suku kata, sehingga peningkatan terlihat dari 28% menjadi

49%. Hal tersebut sama halnva mengalami peningkatan sejumlah 21%.

Secaty hesclurudran dalasii Lap perienuisn pada sikdus 1 1m terithat hetika
siswa melthat dan membaca media puzzle suku katu merasa senang. Hal ini terlihat
siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari pada hasil pra tindakan.
Pada pertemuan int untuk aspek rasa senang siswa diajak untuk merangkai media
puzzle suku kata yang dibawa oleh peneliti, beberapa siswa juga terlihat masth
kurang merangkai media puccle suku kata setelah mereka melakukan praktek secara
langsung dan masih dibantu oleh peneliti bahkan temanya sendin. Ketika membaca

media puzzle suku kata masih dengan bantuan peneliti atau temanya sendirl.

by Keicitaithan

Aspek  ketertarikan ini mengcakup minat siswa untuk menunjukkan

Berdasarkan tabel diatas terlihat hasil siklus 1 mencapai hasil maksimum 48%.
Sedangkan hasil terendah yang dicapai dalam siklus 1 pada aspek ketertarikan

adalah 42%, sama halnya dengan aspek rasa senang.

Secara keseluruhan dalam tiap pertemuan pada siklus 1 adalah terlthat
babwe siswa dudin aspeh Retertarihan sudeh rcigalat pomighatan yaug cukup
signifikan dari hasil. Pada pertemuan ini untuk aspek ketertarikan siswa diajak untuk
praktek merangkai media puzzie suku kata secara langsung. Siswa terlihat gembira

dan tertarik untuk merangkai media yang telah dibawah oleh peneliti.
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¢). Perhatian.

Perhatian im merupakan aspek untuk menunjukkan minat membaca pada
aredie yung telah dibdwa oich pereiiin. Berdusarkan tabel dintes, maka dapst di
jelaskan hasil vang dicapai pada siklus 1 mencapai 53%. Peningkatan nilai rata rata
perhatian ini termasuk paling tinggi jika dibandingkan dengan aspek rasa senang

dan ketertarikan.

Secara keseluruhan pertemuan dari siklus 1 terlihat bahwa siswa dalam
pethiatian sudab frcigaian peninghatan yang cuhop signifinan. Pada peddemuan 1t
siswa diminta untuk memperhatikan penjelasan tentang bagaimana merangkai media
puzzle suku kata, setelah mereka merangkai secara sempurna maka mereka diminta

untuk membaca kembali apa yang mercka rangkai.

Tabel 4.6 Hasil Rekapitulasi Sikius I

Minat Membaca
No Aspek Penilaian Jumlah Siswa Persentase
I Rasa Senang i 8 siswa 65%
2 Ketertarikan 6 siewa 55%
3 Perhatian 7 siswa 60% |
|
4 Rata rata ke 3 indikator 57%
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Berdasarkan hasil rekapitulast terlihat bahwa pada indikator rasa senang
terdapat 8 siswa yang memiliki rasa senang tinggi , ketertarikan terdapat 6 siswa,
dan perhatian terdapat 7 orang. Pada hasil persentase masing masing indikator
tersebut masth menunjukkan minat membaca pada siswa masih tergolong rendah
dan belum mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75%, sehingga

masih perlu dilakukan siklus selanjutnya yaitu siklus I1.

4, Refleksi

Refleksi berguna untuk memecahkan permasalahan vang muncul pada saat
pelahsminat peimbeladian puda sihlus 1. Sciclali dilahuhan sthius 1, pepedds
bersama dengan guru kelas bediskusi tentang permasalahn yang muncul pada saat
pelaksanaan tindakan. Kegiatan diskusi tersebut menemukan beberapa masalah pada

pelaksanaan siklus | mengenai proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Refleksi ini dilakukan antara peneliti dengan guru gelas dengan cara melihat
dant incrabundinghan angime Jatn sebelumn adunys tindakan dan daia scicluh
dilaksanakanya siklus | telah ada peningkatan minat membaca. Dalam pembelajaran
siklus 1, pembelajaran mulai berpusat pada siswa, siswa sangat antusias dan
termotivasi dengan media vang disediakan, rasa ingin tahu siswa begitu besar
denagn siswa bertanya kepada peneliti ketika peneliti menunjukkan media yang
dibawa karena siswa merasa tertarik melihat media tersebut. Adapun beberapa

permaslahan yang dihadapi dalam pelaksanaan siklus 1 antara lain:

a) Pembagian kelompok menjadi 4 kelompok yang masing masing berjumiah 5

stswn huratty teput dituhuhan, harciin beborapu siswa betuin terithai heaktifaiya
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dan ketika kelompok 1 merangkai media yang bawa peneliti maka kelompok
yang lain sibuk dengan kegiatan mercka masing masing seperti berbicara
menganggu temanya yang sedang merangkai.

b) Observasi terhadap aktivitas siswa dalam pemebalajaran pada siklus 1, siswa
sangat antusias sekali ketika peneliti menyediakan media puzzle suku kata dan
praktek langsung merangkal media tersebut. Pada siklus 1 ini masih dijumpai
siswa belum mempunyat rasa percaya diri untuk berada di dekat peneleliti
merangkai media yang telah dibawa oleh peneliti. Tetapt dari segi perhatian
banvak siswa yang mulai tertarik dengan pembelajaran membaca setelah
menggunakan media puzzle suku kata

c¢) Hasil evaluasi siklus 1 diperoleh mlai rata rata yang belum mencapai indikator
keberhasilan. Maka peneliti melanjutkan ke siklus [T agar terjadi peningkatan
minat membca pada siswa.

b. Deskripsi pelaksanaan siklus Il

Polahsuman  tndakan siklus 11 i Jidahsanishan  sebanyak g kab
pertemuan pada hari senin 19 juli 2021, hari rabu 21 juli 2021, dan hari kamis 23
juli 2021 dengan menggunakan tema 1 Tubuhku subtema ]I Tubuhku pembelajaran
I. Pelaksanaan tindakan siklus 11 pada kegiatan yang akan dilaksanakan dengan

menggunakan media puzzle suku kata.

1}, Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus [l dilakukan peneliti  berdasarkan

permasalahan vang ditemukan pada siklus T vaitu menyusun Rencana Pelaksanaan
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Pembelajaran (RPP) sesuat dengan indikator yang ingin dicapai. Indikator yang
ingin dicapai pada siklus IT ini masih sama dengan indikator siklus 1. penyusunan
RPP siklus II disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus [ untuk memperbaiki
pembelajaran selanjutnya disiklus 1. Siklus H direncanakan terdin dan tiga kali

pertemuan.

Kegmtan perencanaan jugs moembabas mengenal bal hal yang mampu
mengatasi permasalahan pada siklus . Melihat keadaan pada siklus | ada beberapa
permasalahan yang muncul, maka perlu diadakan suatu rencana perbaikan dalam
pelaksanaan siklus 1I. Adapun perbaikan vang harus dilakukan dalam pelaksanaan

stklus II adalah sebagai berikut

4) Dalum gicnank kesumpulan siswa sating Derdishust antata toman yahy satu
dengan yang lain ketika membaca. Hal ini dimaksudkan agar siswa yang sudah
lancar membaca bisa memberi tahu teman yang lainya agar bisa merangkat
dengan benar dan bisa membaca ulang.

b) Mengulang media yang digunakan daiam kegiatan pembelajaran siklus [ yang

hasilnya masih rendah dan belum mampu merangkai dengan benar.

Untuk melaksanakan tindakan selama kegiatan pembelajaran peneliti berkoordinasi

dengan guru kelas melakukan persiapan dan perencanaan sebagai berikut:

(1) Mencmiuhun Tenia Pemnbeinyarun

Dalam setiap pertemuan disiklus 11 tema yang diajarkan adalah tema I

Dirikuy sub tema 2 Tobuhky pembelajaran 12 dan 3
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(2) Merencanakan Pelaksanaan Pembelajaran Dalam Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

Rencans pelahsanasn  penibelagatan yang disusun olelt pereliti detgan
berkolaborasi dengan guru kelas. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun
disesuaikan dengan tema pembelajaran yang memberikan kesempatam kepada siswa
untuk mengembangkan minat membaca. RPP ini digunakan oleh peneliti sebagai
acuan dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam tindakan menggunakan

media puzzle suku kata.

(3) Menyaiapkan Isntrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam tindakan peneiitian im adalah
lembur obseivist whbivitay siswy dalam hegiaian ponbelajaran. Leinbar observast
tentang kegiatan pembelajaran berisi sejauh mana minat membaca siswa pada saat

mengikutt proses pembelajaran berlangsung.

2). Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan  tindakan  dilakukan  dengan  menggunakan  panduan
percicattaan yaiy iclel dibual dalani REP. Ditnate dalein polaksauaaiya boisifa
fleksibel dan terbuka terhadap perubahan. Secara umum, peneliti melaksanakan
tindakan sesuai dengan RPP vang disusun oleh peneliti dengan berkolaborasi
dengan guru kelas. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan sepenuhnya oleh peneliti

baik itu menilai dan mendokumentasikan semua tindakan yang dilakukan selama
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proses pembejaran berkangsung. Berikut langkah langkah pelaksanaan tindakan

pertemuan pertama, pertemuan kedua dan pertemuan ke tiga pada siklus 11,
wj Periciuan Periama

Pertemuan pertama pada siklus I} ini dilaksanakan hari senin 19 juli 2021
dan pukul 07300000 WIR Kegatan pada sikins ini dilaksanakan di rumah guru
ketas 1. Peneliti melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP vyang disusun oleh
peneliti bersama dengan guru kelas. Adapun tema yang digunakan pada pertemuan
pertama pada siklus ini adalah tema | Diriku sub tema 2 tubuhku pembelajaran 1.
Kegiatan pembelajaran minat membaca adalah dengan peneliti menunjukkan media
puzzle suku kata didepan siswa. siswa langsung mempratikkan media yang telah
dibawa oleh peneliti, setelah mercka merangkai maka mereka membaca apa
menyebutkan gambar yang ada pada media tersebut kemudian membacanya. Berikut
deskripsi proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media puzzle suku

kata pada pertemuan 1 pada siklus II.

(1} Kegiatan Sebelum Mengikuti Pembelajaran

Seperti biasa sebelum mengikuti pembelajaran maka siswa diarahkan untuk

mencuct tangan.

(23, Kegratun Awal

Kegiatan awal dimulai dengan berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa.

Setelah selesai herdoa dan salam maka peneliti mengecek kehadiran siswa
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{3). Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimaulai dengan peneliti melakukan apersepsi terlebih dahulu
hepada siswa temtany pombelajaran vang telab dilaulud. Apersepesi juga dilahukan
dengan melakukan Tanya jawab kepada siswa dengan menstimulai siswa untuk
masuk pada pembelajaran selanjutnya. Selanjutnya peneliti menginformasikan
kegiatan vang akan dilakukan selanjutnya yaitu peneneliti memelsakan mengenai
bagian bagian tubuh, setelah peneliti menjelskan mengenat bagian bagian tubuh

maka siswa diminta untuk menyebutkan satu persatu bagtan bagtan tubuh mereka.

Peneliti menunjukkan media yang akan di gunakan mengenar nama nama
anggota tubuh. Setelah peneliti menunjukkan medianya maka peneliti menjelaskan
bagaimana merangkai menggunakan media tersebut. Setelah peneliti memjelaskan
maka siswa diminta untuk praktek secara langsung, yaitu dengan siswa
memperhatikan gambar anggota tubuh yang telah disediakan oleh peneliti, setelah
itu siswa diminta untuk merangkai menggunakan media puczfe suku kata sesuat

gambar tersebut.

Setelah prakiek secara langsung maka siswa diminta untuk menyebutkan
naing nung snggols ubuh sambil menumuk gamnbar media puccle suku kuiu yany

telah mereka rangkal.

Kegiatan selanjutnyva vattu pengamatan Kegiatan pengamatan ini, penehit
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan pengamatan melalw

prakiek secara langsung dengan merangkai media puczle suku kata. Siswa sangat
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antusias, bahkan ada beberapa siswa yang mengacukan tangan untuk menyebutkan

nama nama anggota tubuh,

Perrcitii incngajuk semua siswa untuk menartk kesimpuian dan prakick
merangkai media puzzle suku katu. Peneliti menanyakan kembali kepada siswa,
“jadi media yang digunakan dalam pembelajaran berisi tentang apa?’. Sebagian
besar siswa sudah menjawab pertanyaan dari peneliti. Lalu penelit menanyakan
kembali kepada siswa bagaimana perasaan kalian setelah menggunakan media
tersebut pada saat pembelajaran? Maka semua siswa menjawab senang ibu guru,
maka peneliti mangjukan pertanyaan kembali kepada salah satu siswa yang paling

o

nakal pada saat pembelajaran berlangsung bagaimana perasaan thsan
menggunakan media puzzle saat pembelajaran berlangsung?”” senang ibu guru, kata

thsan.

(4). Kegiatan Akhir

Pada akhir kegiatan peneliti mengajak siswa untuk berdiskusi mengenai
kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan pada hari itu, Selanjutnya, peneliti
menyampaikan pesan pesan kepada siswa vang berist motivasi agar siswa lebth giat
belajar dan selalu menjaga kesehatan. Setetah itu, dilanjutkan dengan berdoa untuk

pulang vang dipimpin oleh peneliti dan salam.

by Pericmuan Kedua

Pertemuan kedua siklus 11 dilaksanakan hari rabu, 21 juli 2021 dan pukul

07:30-09-00 WIR Kegiatan pada sikius ini dilaksanakan di rumah gurn kelas |
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Penchti melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP yang disusun oleh penelit
bersama dengan guru kelas. Adapun tema vang akan digunakan pada pertemuan
kedua siklus I im adalah tema 1 Diriku sub tema 2 Tubuhku pembelajaran 2.
Berikut deskripsi proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media

puzzle suku kata pada pertemuan kedua siklus i

{1} Kegiatan Scbelumn Mengihuli Penbelugjarun.

Kegiatan sebelum mengikuti pembelajaran dimulai dengan siswa diarahkan

untuk mencuct tangan sehelum mengiknti proses pemhelajaran berlangsung.

(2) Kegiatan Awal

Kegiatan awal dimular dengan berdoa yang dipimpin oleh safah satu siswa yang
ditunjuk ofeh peneliti. Setelah selesai berdoa dan dilanjutkan dengan absensi untuk

mengecek kehadiran stswa.

(3) Kegiatan Inti

Kegiatan int dimulai dengan guru melakukan apesepesi teriebth dahuiu
hepada siswa (ontany pembelajaran vany lelan berlalu. Apersepst juga ditahuhan
dengan melakukan Tanya jawab kepada siswa untuk mesntimulast siswa untu masuk
dalam materi pembelajaran. Selanjutnya peneliti menginformasikan kepada siswa
tentang kegiatan yang akan dilakukan yaitu tentang bagian bagian tubuh vang
memiliki kegunaan khusus, bagian bagian tersebut dinamakan panca indra kemudian

merangkainya.
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Langkah pertama peneliti menjelaskan mengenai bagian bagian tubuh
tertentu ada yang memiliki kegunaan khusus, dan bagian bagian tesebut dinamakan
pancaindra. Selanjutnya peneliti memberikan contoh vaitu menyebutkan salah satu
contoh yaitu mata fungsinya untuk melihat, maka peneliti melanjutkan kembali
dengan melemparkan kepada siswa dengan mengatakan ada lagi yang bisa
menyebutkan bagian bagian anggota tubuh vang memiltki makna?, salah satu siswa
mengacukan tangan dengan mengatakan “"sava bu guru’’, peneliti mengatakan
silahkan nanda, maka siswa tersebut mengatakan telinga untuk mendengar, hidung
untuk mencium. Maka peneliti melanjutkan dengan mengatakan vah betul sekali

dengan memberi reward sambil bertepuk tangan.

Setelah meyebutkan bagian bagian anggota tubuh vang memiliki makna,
selanjutiye penclitl  meinpedibathan  media puzzte, dotlihal beberapy siswa
mengatakan “’yeh’” melihat media yang dibawa oleh peneliti. Selanjutnya penelitt
menjelaskan bagaimana menggunakan media puzzle suku kata, setelah 1tu mereka
diminta untuk membacanya. Beberapa siswa sudah paham karna sudah mampu
merangkai media puzzle suku kata sesuai petunjuk vang di arahkan oleh peneliti.
Dan siswa yang belum mampu merangkai diberi penjelasan dan dibantu oleh siswa

yang sudah mampu merangkal.

Sclanjutnya siswa menyampaikan hasil praktek vang telah dilakukan.
Tedelnl dahofu pencliti penieliil nemberhan perlatiyaun 7 sciclalt anak anak

merangkai media puzzle yang disediakan oleh ibu guru, gambar apa saja yng kalian



temukan?, siswa akan menyampaikan berbagai jawaban kemudian menyebutkan

fungsinya.

{43 Kegiatan Akhiy

Pada akhir kegiatan peneliti mengajak untuk berdiskust mengenai kegiatan
pembelataran vang sudah dilakukan pada hani itn Selanjutnyva penelitt mengadakan
evaluasi yaitu mengulang pembelajaran yang telah dilakukan selama sehari. Peneliti
melakukan Tanya jawab kepada siswa tentang kegiatan yang dilakukan pada han
itu. Selanjutnya peneliti menyampaikan pesan pesan kepada siswa yang bensi
motivasi agar lebih giat belajar dan bersemangat. Setelah itu, dilanjutkan dengan

berdoa untuk pulang vang dipimpin salah satu siswa dan salam.

¢) Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga siklus If dilaksanakan hari kamis, 22 juli 2021 dan pukul
07.30-09.00 WiB. Kegialas pada sthius fii dilabsatakatt &t cainalt guu helas 1
Peneliti melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP yang disusun oleh penelitt
bersama dengan guru kelas. Adapun tema yang akan digunakan pada pertemuan
kedua siklus 1 ini adalah tema ] Diriku sub tema 2 Tubuhku pembelajaran 3.
Berikut deskripsi proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media

puzzle suku kata pada pertemuan ketiga siklus 11
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(1) Kegiatan Sebelum Mengikuti Pembelajaran

Kegiatan awal dimulai dengan berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa
yutg diturgub ofeh peneliti. Sctetah selesu berdon dun difarguthan dengan absenst

untuk mengecek kehadiran siswa.

(2) Kegtatan Inti

Peneliti menginformasikan kepada siswa tentang kegiata yang akan
dilakukan yakni mereka akan mengulang pelajaran tentang vang mereka pelajarai
mengenal nama nama anggota tubuh, dan manakah anggota tubuh yang memuliki
kegunaan. Peneliti membagi kedalam dua kelompok, ada yang berjumlah 7 orang

dan ada yang berjumiah 8 orang.

Langkah pertama penchti memberikan penjelasan kepada siswa tentang
apakah itu anggota tubuh, dan yang manakah anggota tubuh yang memiliki
kegunaan. Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kepada siswa “’bagian tubuh
yang memiliki kegunaan di sebut apa?”’. Beberapa siswa menjawab benar, ada juga
yang menjawab kurang tepat dan yang lainya hanya terdiam melihat temanya

menjawab.

Kegiatan selanjutnya yaitu kelompok pertama diminta untuk menyebutkan
nama nama anggota tubuh sambil menunjuk bagian tubuh yang mereka sebutkan.
Selanjutnya kelompok kedua diminta untuk menyebutkan anggota tubuh yang

memiliki kegunaan.
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Kegiatan inti selanjutnya yaitu dengan memberikan arahan bahwa kelompok
pertama akan memasang gambar bagian tubuh yang memiliki makna dan kelompok
kedua diberi tugas untuk merangkai suku kata sampai berbentuk kalimat yang
memilki makna. Setelah kelompok kedua selesal merangkal maka mereka diminta

untuk membaca hasil rangkain mereka secara bergantian.

Kegraian sclamguinys dengan wenginforisasihan baliwe mercha juga ukan
belajar mengenai nama bilangan dan lambangnya. Langkah pertama yaitu dengan
bersama sama siswa diajak untuk menyebutkan bilangan satu sampai sepuluh secara
bersama sama. Selanjutnya siswa diminta untuk menyebutkan nama bilangan ketika

peneliti menggunakan jari, maka siswa diminta untuk menyebutkanya.

{3) Kegiatan Akhar

Pada akhir kegiatan peneliti mengajak siswa untuk berdiskusi mengenal
kegiatan pembelajaran vang sudah dilakukan nada hart itu Penehti jnga selaln
memberikan motivasi untuk selalu rajin belajar dan menjaga kesehatan mercka.
Peneliti juga memberikan penjelasan mengenai mengapa kita harus selalu menjaga
kesehatan dan menggunakan masker jika hendak bepergtan. Setelah itu, ditanjutkan
dengan berdoa pulang yang dipimpin oleh salah satu siswa vang ditunjuk oleh

peneliti dan salam.

2. Observasi

Tahap observasi adalah tahap mendokumentasikan pelaksanaan tindakan

scbagat pedoman untuh merellehsi tundahan, Dosheipnd viservast pada sikdus |
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meliputi hasil mmnat membaca. Kegiatan observasi dilakukan terintegrast dengan
pelaksanaan tindakan dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan saat proses
pembelajaran meliputi observas: terhadap siswa. Hasil obsevasi siklus II berupa
akivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung serta hasil belajar siswa

dapat dijelaskan sebagai berikut:

(1) Aktiviias Stswa

Dalam proses pembelajaran membaca penelitt melakukan observasi
terhadap aktivitas vang dilakukan peneliti mular dari kegiatan awal sampai kegiatan
akhir. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca
melalui media puzzle suku kata pada siklus I terlihat pembelajaran sudah terpusat
pada siswa dan semua siswa sudah akuf dan akuf dalam kegiatan pembelajaran.
Keaktifan siswa terlihat ketika praktek merangkai media puzzle kemudian setelah
merangkainya mereka diminta untuk membacanya. Sebagian siswa sudah dapat
melakukan praktek merangkai dan sudah mampu membacanya dengan baik. Hanva

ada satu siswa veng terlihat kurang aktif dibandingkan yang lain.

Kettha peoeiitt sedang sembedbun penpelasan dan petlanyasn demgan
menarik perhatian siswa dengan menunjukkan media vang dibawa oleh peneliti.
Siswa sangat antusias dengan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.
Peneliti mengajak siswa untuk menarik kesimpulan terhadap praktek membaca yang

dilakukan.
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Berdasarkan hasil yang diporoleh dan pelaksanaan siklus 11 apabila

dibandingkan dengan hasil siklus [ telah terlihat ada peningktan dan telah mencapai

indikator keberhasilan vang di tentukan sebelumnya.

Rekapitulasi hastl siklus 11 dapat terlihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.7 Hasil Siklus 1 Dan Sikius if Minat Membaca.

- _Tmm SN )

Minat Membaca

s , |
No Aspek Penilaian Siklus | . SiklusII | Peningkatan |
1 Rasa senang 53% ; 80% i 27%
2 Ketertarikan 48% TS - SRR TR
| |
3 Perhatian 53% 78% ‘ 25%
Rata Rata Ke 3 Indikator | 49% gicy g gL

N e

Berdasarkan table penelitian tersebut, maka dapat dijelaskan lebih rinct dalam setiap

minat membaca diantaranya sebagai berikut:

a) Rasa Senang

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dapat dilihat bahwa rasa senang pada

siswa mengalami peningkatan. Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada siklus |

hasil maksimum vang dicapai oleh siswa adalah 80% dan yang sebelumnya hanya

mencapal hasil maksimum 53%. Selanjutnva nilar rata rata pada siklus 1 mencapai
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49% dan niat rata rata pada siklus Il mencapai 79%. Hal int menunjukkan bahwa
ada peningkatan mengenai minat membaca vaitu siswa merasa senang ketika
menggunakan media puzzle suku kata pada saat pembelajaran berlangsung.
Sedangkan hasil terendah yang dicapai pada siklus 1 adalah 42% dan siklus 11 adalah
77%. Dalam aspek rasa senang dapat dikatakan bahwa siswa bisa menunjukkan rasa
senang ketika melihat media puzzle suku kutua, sehingga peningkatan terlihat dari
53% menjadi 80%. Hal tersebut sama halnya mengalami peningkatan sejumlah

27%.

Secara heseluruhan dulam tup pedeimuan pada siklus | int terithat bahwa
siswa ketika merangkai dan membaca media puzzie suku kata merasa senang. Hal
ini terlthat siswa mengalami peningkatan vang cukup signifikan. Pada pertemuan ini
untuk aspek rasa senang siswa diajak untuk merangkar kemudian membaca med:a
puzzle suku kata. Beberapa siswa terlihat sudah pintar melakukan praktek

merangkat kemudian membacanya.

b} Ketertartkan

Aspek  ketertarikan 1mi mengcakup minat siswa untuk menunjukkan
ketotiarthan pada wiedim prczfe suku hotu. Bordasachan {abed diatus toristat husd
siklus I memcapai hasil maksimum 78%. Jika dibandingkan dengan siklus I
mencapai hasil maksimum 48%. Telah terjadi peningkatan nilai rata rata sebanyak
30%. Sedangkan hasil terendah vang dicapai dalam siklus Il pada aspek ketertarikan

adalah 77%. Sama halnya dengan aspek rasa senang.
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Secara keseluruhan dalam tiap pertemuan pada siklus 1 terlihat bahwa siswa
dalam aspek ketertarikan sudah mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Pada pertemuan i untuk aspek ketertarikan siswa diajak untuk praktek secara
langsung merangkar media pucz/e suku kata, setelah merangkai mereka diarahkan
untuk membaca media tersebut. Hal inm siswa begitu antusias dan tertarik
menggunakan media tersebut pada saat pembelajaran karna mereka seperti bermain

sambil belajar.

c) Perhatian

Perhatian tni merupakan aspek untuk menunjukkan minat membaca pada
siswa. berdasarkan tabel diatas, maka dapat dijelaskan hasil yang dicapai hasil pada
siklus I mencapat 78% dan hasil yang dicapai pada siklus I adalah 53%.
Perbandingan vang dicapai dan siklus 1 dan siklus 1} mencapai 25%. Peningkatan
nilai rata rata perhatian ini termasuk paling tinggi jika dibandingkan dengan aspek

rasa senang dan perhatian.

Tabel 4.8 Rekapitulasi Data Minat Membaca Pada Siklus IT

‘Minat Mcmbaca

RN S

No | Aspck Peailaian U lumilah siswa ; Perscitase
1 é Rasa Senang |  8siswa E 85% )
;_-__2‘ Ketertarikan - 11siswa J: C 80% ”1:
3 ~ Perhatian Ilsiswa | 80% |

Rata Rata Ke-3 Indikator 820%

———r & e I
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas, minat membaca siswa pada sikius I dapat
diketahui bahwa ketercapaian yaitu pada indikator rasa senang terdapat 8 siswa,
ketertarikan 11 siswa dan perhatian 11 siswa. Dari informasi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pada siklus II sebagian besar siswa sudah memiliki minat
membaca pada kriteria baik sehingga telah telah mencapai indikator keberhasilan

penelitian vaitu jika siswa vang berada kriteria baik.

Secara keseluruhan pertemuan dari siklus Il terlihat bahwa siswa dalam
aspek perhatian sudah mengalam: pemingkatan vag cukup signifikan. Pada
pertemuan ini siswa diminta untuk memperhatikan bagaimana cara merangkai,
setelah mereka merangkal mereka di arahkan membaca media puzzle suku kata.
Kegiatan int dilakukan 1m dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung.

Dengan demikian, rekapitulasi nilai dapat dilihat pada tabet dibawah 1ni.

Tabel 4.9 Rekapitulasi Nilai Rata Rata Minat Membaca.

Minat membaca

No Aspek Pentlaian Siktus 11 Stklus I1 Peningkatan
1 Rasa Senang 53% 80% 56%
2 Ketertarikan 48% 78% 50%
3 Perhatian 53% 78% 54%
Rata Rata Ke 3 Indikator 49% | 79% | 51%
I

Dari tabel 49 diatas terlihat peningkatan yang signifikan pada setiap

tindakan yang dilakukan. Apabila divisualisasikan dalam bentuk grafik sebagai

berikut:
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Gambar 4.2 Grafik Histogram Peningkatan Minat Membaca Peserta didik

kelas 1 di SD Labuang Baji 1 Kota Makassar

4) Refleksi

Pada tahap ini peneliti melakukan refleksi dengan memperhatikan hasil
meningkatnya minat membaca siswa. Setelah memperhatikan hasil tindakan pada
siklus II, peneliti berdiskusi dengan guru kelas. Hasil diskusi dengan guru kelas

sebagai berikut:

(1) Minat membaca siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 sampai dengan
siklus II. Hasil dari pengamatan dan perbandingan tersebut memperlihatkan
adanya perubahan jumlah siswa yang memiliki minat membaca yang
meningkat dengan baik. Kegiatan refleksi pada siklus II ini lebih pada evaluasi
proses kegiatan pembelajaran. Secara keseluruhan kegiatan membaca pada
siklus II sudah berjalan lancar. Ini terlihat pada pencapaian indikator

keberhasilan yang ditetapkan yang kemudian dipersentasekan. Pembelajaran di
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siklus [I telah dilaksanakan sesuai perbaikan dari siklus [ untuk mencapal
indikator. Masing-masing indikator meningkat vaitu rasa senang meningkat
sebesar 27% , ketertarikan meningkat sebesar 30% , dan perhartian meningkat
sebesar 25%. Hasil yang diperoleh pada siklus 1l sudah sesuai dengan target
dalam penelitian ini sebagaimana tertera dalam indikator keberhasilan.

(2) Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan minat membaca siswa dengan
menggunakan media puzzle suku kata menjadikan siswa lebih antusias,
bersemangat, serta perhatian siswa lebih fokus pada proses pembelajaran.

(3) Proses pembelajaran lebth menyenangkan.

(4) Menjadikan siswa lebih senang dan bersemangat saat belajar, karna mereka bisa
belajar sambil bermain.

Penelitian tindakan kelas dihentikan karena sudah terjadi peningkatan

Kemampuan membaca siswa sesuai kriteria keberhasilan penelitian tindakan kelas.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil pelaksanaan pembelajaran dan hasil refleksi yang dilakukan selama
pembelajaran siklus I dan siklus II, penerapan pembelajaran dengan menggunakan
media puczle suku kata berimplikasi baik terhadap peningkatan minat membaca
siswa. hal ini terbukti dengan data yang diporoleh menunjukkan peningkatan

selama proses pembelajaran.

Dengan menggunakan media puzz/e suku kata dapat meningkatkan
membaca siswa kelas 1 Di SD Labuang Baji | Kota Makassar. Hal ini dapat dilihat
pada gambar histogram yang menunjukkan rata-rata hasil observasi siklus 1

sampai dengan siklus [1. Dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan minat
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membaca pada siswa. Peningkatan dan perubahan dari sebelum tindakan sampai
dengan siklus Il vaitu pada rasa senang diperoleh peningkatan scbesar 56 %,
ketertarikan diperoleh peningkatan sebesar 50%, perhatian diperoleh peningkatan
sebesar 54%. Dari grafik di atas terlihat terjadi peningkatan siswa yang memiliki
minat membaca pada sctiap siklusnya. Dengan meningkatnya jumlah siswa yang
memiliki minat membaca pada setiap siklus berarti tingkat ketercapatan tujuan

semakin baik disetiap stklusnya.

Dari informas: di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan siklus 1
sudah meningkatkan minat membaca siswa. Akan tetapi, apabila diknteriakan
berdasarkan pada pendapat Suharsimi Arikunto (2008: 208) maka hasil rata-rata
pada siklus I masih pada knteria kurang baik dan tidak baik. Hal ini belum sesuai
dengan target keberhasilan dalam penelitian ini, yaitu 75% dari jumlah siswa 15
vang memiliki minat membaca. Rendahnya minat membaca pada siswa
dikarenakan selama ini media pembelajaran terutama di bidang bahasa vang

diberikan oleh siswa masih kurang menarik dan kurang bersemangat.

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang distimulasikan melalui media
puzzie suku kata pada siklus Il telah membawa perubahan-perubahan, diantaranya
meningkatnya siswa yang memiliki minat membaca dibandingkan dengan hasil
pelaksanaan pada siklus I yaitu rasa senang meningkat sebesar 25%, ketertarikan
meningkat sebesar 30%., perhatian meningkat sebesar 25%. Peningkatan siswa
vang memiliki minat membaca tersebut menjadi bukti bahwa ternyata
pembelajaran melalui media puzzie suku kata menjadi salah satu cara yang efektif.

Hal int dibuktikan dngan terjadi perubahan- perubahan. Perubahan terjadi secara
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bertahap mulai dan siswa kurang senang kemudian menjadi senang dengan media
puzzle suku kata, kurang tertarik menjadi tertarik, kurang perhatian menjadi
perhatian. Dan informasi di atas dapat dikatakan bahwa ketercapaian minat
membaca yang dimiliki siswa pada siklus Il sudah masuk pada kriteria baik, dan
sudah mencapai target keberhasilan yang diharapkan peneliti sebagaimana tertera

dalam indikator keberhasilan.

Dari beberapa paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian
tindakan kelas yang dilakukan dapat meningkatkan minat membaca siswa,
perkembangan bahasa siswa mengalami ledakan yang diikuti oleh masa transisi
yang dramatis, yakni perpindahan dan ekspresi diri yang hanya bersifat oral ke
ckspresi diri yang tertulis. Pada periode ini, kosa kata reseptif siwa bertambah,
bukan saja lewat mendengar, tetapi juga lewat membaca, dan kosa kata ekspresif
merecka meluas dari komunikasi lisan ke komunikasi tertulis (Tadkiroatun
Musfirch, 2005: 195). Peneliti berpendapat bahwa penelitian ini sudah memenuht
kriteria keberhasilan, maka penelitian ini dirasa cukup berhasil dan dihentikan.
Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media
puzzle suku kata dalam proses kegiatan pembelajaran lebih dapat memotivasi
siswa dan mendorong siswa untuk ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran. Media
puzzle suku kuata selain menank perhatian siswa, mereka juga belajar sambil

bermain sehinnga membuat siswa merasa senang,

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini diharapkan mampu mendapatkan hasil yng

optimal. Namun demikian penelitian yang dilaksanakan di SD Labuang Baji |
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Kota Makassar ini juga memiliki keterbatasan antara lain :

1. Instrumen penelitian yang digunakan belum dikonsultasikan pada ahli minat

membaca maka dalam penelitian ini belum melalui uji validitas.

2. Pengamat dalam penelitian ini hanya | orang sehingga rasio pengamat dengan

yang diamati sangat besar.



BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian dapat disimpulkan
bahwa dengan media puzz/e suku kata dapat meningkatkan minat membaca pada
siswa kelas 1 di SD Labung Baji 1 Kota Makassar. Hasil pembelajaran dari siklus [
sampat dengan siklus 1l mengalami peningkatan, yaitu hasil siklus | mencapai 49%
dan hasil siklus I mencapai 79%. Proses atau langkah-langkah pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar menggunakan media puczfe suku kata yaitu peneliti
menunjukkan media puzzfe suku kata yang akan disampaikan kepada siswa pada
hari itu sesuai dengan tema, guru mengajak siswa untuk bercakap-cakap dengan
memberikan rangsangan melalui beberapa pertanyaan mengenai ceritabergambar,
guru juga memperkenalkan kosakata baru yang disertai arti atau pengertiannya,
tidak lupa guru memberikan dorongan dan motivasi berupa ungkapan
penyemangat atau pujian,
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan saran penggunaan
media puzzle suku kata terbukti dapat meningkatkan minat membaca pada siswa
kelas 1 Di SD Labung Baji | Kota Makassar yaitu:
1. Bagt Guru
Ketika proses pembelajaran guru sebaiknya menggunakan media puzzle
suku kata yang menarik dan membuat siswa belajar sambil bermain sehingga

dapat meningkatkan minat membaca pada siswa.
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